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Bank Syariah Mandiri (BSM) KC. Bandar Lampung merupakan Bank 
Syariah yang sudah beroperasi selama lebih dari 18 tahun tepatnya sejak 03 Juli 
tahun 2000. Sebagai Bank Syariah yang telah beroperasi cukup lama, jumlah
pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah juga selalu meningkat setiap 
tahunnya. Seiring dengan meningkatnya jumlah pembiayaan yang disalurkan, 
maka tentu kecenderungan terjadinya kredit bermasalah juga akan ikut meningkat. 
Untuk meminimalisist terjadinya kredit bermasalah yang dapat berpengaruh 
kepada tingkat likuiditas BSM KC. Bandar Lampung maka diperlukan 
pengelolaan kredit yang baik, salah satunya adalah dengan jalan memperbaiki 
tingkat kolektibilitas nasabah dimana nantinya akan berimbas kepada 
meningkatnya persentase nasabah dengan ketegori kolektibilitas lancar dan tidak 
ditemukan lagi nasabah dengan kategori kolektibilitas tidak lancar, diragukan dan 
macet. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan pokok yang akan 
dibahas dalam penelitian ini meliputi : 1) Faktor faktor apa saja yang 
mempengaruhi tingkat kolektabilitas nasabah pada BSM KC. Bandar Lampung 
dalam upaya mencapai tingkat Likuiditas yang baik ?, 2) Bagaimana 
kolektabilitas yang dilakukan oleh BSM KC. Bandar Lampung dalam perspektif 
ekonomi Islam?. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai Faktor 
faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kolektabilitas nasabah pada BSM KC. 
Bandar Lampung dalam upaya mencapai tingkat Likuiditas yang baik  serta 
kolektabilitas yang dilkukan oleh BSM KC. Bandar Lampung dalam perspektif 
ekonomi Islam.
Penelitian ini merupakan Penelitian lapangan (field research) dimana 
penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode pengambilan data dilakukan 
melalui observasi, dan wawancara. Sumber data yang digunakan berasal dari data 
primer dan data sekunder. Sedangkan analisa data yang digunakan adalah analisa 
data kualitatif dengan pendekatan berfikir secara induktif. 
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa : 1) Faktor faktor yang 
mempengaruhi kolektibilitas nasabah  dalam upaya meningkatkan likuiditas di 
BSM KC. Bandar Lampung dipengaruhi oleh 2 faktor yakni faktor internal yang 
berasal dari pihak bank  adapun faktor internal tersebut Kesalahan analisis kredit 
yang dilakukan surveyor dan kurang optimalnya monitoring kredit. Sedangkan 
faktor eksternal yang berasal dari pihak nasabah antara lain : peminjam kurang 
cakap, manajemen yang tidak baik dan kurang rapi, pasar yang kurang 
bmendukung, menurunnya daya beli masyarakat, kebijakan pemerintah, dan 
musibah/kepentingan mendadak yang dialami nasabah. 2) Kolektibilitas yang 
dilakukan BSM KC. Bandar Lampung telah sesuai dengan perspektif ekonomi 
Islam ini berdasarkan pada Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 280 yang didalamnya 
terdapat perintah untuk memberikan kelapangan kepada pihak yang berhutang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul “Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi
Kolektibilitas Nasabah Dalam Upaya Meningkatkan Tingkat Likuiditas
pada Bank Syariah (Studi di Bank Syariah Mandiri KC. Bandar 
Lampung )”. Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam 
memahami arti dari judul skripsi ini, maka penulis perlu memberikan 
penjelasan mengenai judul tersebut sebagai berikut :
1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiaannya dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.1 Jadi 
yang dimaksud dengan analisis disini adalah menyangkut penguraian hal-
hal yang berkaitan dengan kegiatan Kolektibilitas yang terjadi di Bank 
Syariah Mandiri KC. Bandar Lampung.
2. Kolektibilitas adalah suatu keadaan pembayaran angsuran bunga atau 
angsuran pokok dan bunga kredit oleh debitur serta tingkat kemungkinan 
diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga 
atau penanaman lainnya.2 Jadi yang dimaksud dengan Kolektibilitas disini 
adalah kondisi pembayaran angsuran yang dilakukan oleh nasabah di Bank 
Syariah Mandiri KC. Bandar Lampung.
                                                          
1Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Gramedia ,2002 ), h 43
      2Wendra Afriana, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kolektabilitas Pembayaran Kredit 
UKM Petani Bawang pada Bank BRI Cabang Brebes, (Brebes : Jurnal, 2012), h 10
23. Nasabah adalah aset atau kekayaan utama perusahaan karena tanpa 
pelanggan perusahaan tidak berarti apa-apa. Kesimpulannya nasabah 
adalah pihak yang menggunakan jasa bank. Nasabah penyimpan adalah 
nasabah yang menempatkan dananya di bank dalam bentuk simpanan 
berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang bersangkutan.3 Jadi 
yang dimaksud dengan nasabah disini adalah seluruh nasabah yang 
menggunakan pembiayaan di Bank Syariah Mandiri KC. Bandar 
Lampung.
4. Likuiditas adalah suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk 
membayar semua kewajiban finansialnya pada saat jatuh tempo.4 Jadi 
yang dimaksud dengan likuiditas disini adalah mengenai bagaimana 
kemampuan Bank Syariah Mandiri KC. Bandar Lampung dalam 
membayar semua kewajiban finansialnya dan menyalurkan dananya. 
5. Studi kasus berlangsung di Bank Syariah Mandiri (BSM) KC. Bandar 
Lampung. dimana tingkat likuiditas yang ditunjukkan melalui Financing to 
Deposit ratio (LDR) pada tahun 2017 hanya sebesar 77,66% sedangkan 
Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia tingkat Likuiditas bank di 
anggap sehat apabila LDRnya antara 85% - 110%,5 tentu saja hal ini 
menjadi menarik untuk dikaji keterkaitannya dengan pengelolaan kredit 
dan tingkat Kolektibilitas nasabah pada BSM KC. Bandar Lampung.
                                                          
      3Ikatan Bankir Indonesia (IBI), Memahami Bisnis Bank (jakarta : Gramedia Pustaka 
Utama, 2013), h 295
4Raghilia Amanah, Pengaruh rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas Terhadap Harga 
SAham (Malang : Jurnal, 2012), h 3.
5Riyadi .Banking Asset and Liability Management (FEB : Universitas Indonesia Edisi 4 
2015 ) h.201
3Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas dapat ditegaskan bahwa 
skripsi ini mengkaji tentang faktor faktor yang mempengaruhi Kolektibilitas 
nasabah pada BSM KC. Bandar Lampung dalam upaya pencapaian tingkat 
linkuiditas yang baik. Sehingga  penulis memutuskan untuk memilih judul
"Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kolektibilitas Nasabah Dalam 
Upaya Meningkatkan Tingkat Likuiditas pada Bank Syariah (Studi di Bank 
Syariah Mandiri KC. Bandar Lampung)”.
B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis memilih judul skripsi ini untuk diteliti adalah sebagai 
berikut:
1. Alasan Objektif
Dalam penelitian ini penulis menarik untuk diteliti karena untuk mengetahui
tingkat Kolektibilitas nasabah dalam upaya meningkatkan tingkat likuiditas 
pada Bank Syariah Mandiri KC. Bandar Lampung.
2. Secara Subjektif 
a. Pembahasan ini sangat relevan dengan disiplin ilmu pengetahuan yang 
penulis pelajari di Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Jurusan Perbankan 
Syari’ah serta tersedianya literatur ataupun sumber lainya seperti jurnal, 
artikel dan data yang diperlukan untuk menunjang referensi kajian dalam 
usaha menyelesaikan karya ilmiah ini.
b. Lokasi penelitian yang terjangkau dari segi transportasi dan pihak 
perusahaan memperbolehkan proses penelitian.
4C. Latar Belakang Masalah 
Meningkatkan pertumbuhan perekonomian Indonesia, sangatlah
tergantung pada adanya pertumbuhan di berbagai sektor yang secara langsung 
atau tidak langsung akan mempengaruhinya. Perbankan Indonesia, merupakan 
salah satu sektor yang menunjang pelaksanaan perekonomian dalam rangka 
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional. 
Perbankan termasuk perusahaan industry jasa, yang produk utamanya adalah 
memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat.
Bank Syariah. Bank syariah merupakan lembaga perbankan yang
berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan, melaksanakan kegiatan 
operasionalnya dengan menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat melalui pembiayaan. penyaluran 
dana dilakukan oleh bank syariah melalui pembiayaan dengan empat pola
penyaluran yaitu prinsip jual beli, prinsip bagi hasil, prinsip ujroh dan akad 
pelengkap 6 Perumbuhan Bank Syariah di Indonesia mengalami peningkatan 
yang signifikan, mengingat minat masyarakat terutama umat muslim di 
Indonesia cukup tinggi akan berbagai produk simpanan ataupun pembiayaan 
yang ditawarkan oleh Bank Syariah.
Berdasarkan data statistik perbankan syariah7 dari tahun 2008-2015 
jumlah bank syariah pada tahun 2012 mencapai 5 Bank Umum Syariah dan 27 
Unit Usaha Syariah, dan pada tahun 2014 12 Bank Umum Syariah dan 22 Unit 
                                                          
6Adiwarman Karim, Bank Islam    ; Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta : Raja 
Grafindo Persada, 2008), h 12.
7Statistik Perbankan Syariah. OJK (Online) tersedia 
http//www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang syariah/tages/pebankan-syariah.aspx (28 Juli 2018)
5Usaha Syariah, kemudian pada tahun 2015 terdapat 12 Bank Umum Syariah 
dan 32 Unit Usaha Syariah.8 Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan Bank 
Syariah di Indonesia cukup pesat. Apalagi dengan jumlah penduduk Indonesia 
yang mayoritas muslim maka keberadaan Bank Syariah dapat memberikan 
pelayanan keuangan Non Riba yang selama ini di terapkan pada bank 
konvensional. 
Bank Syariah Mandiri (BSM) sebagai salah satu Bank Syariah 
terkemuka di Indonesia yang sudah hadir sejak Tahun 1999. Bank Syariah 
Mandiri kini menjadi Bank Syariah dengan pangsa pasar terbesar di industry 
Bank Syariah. Berbagai penghargaan juga telah diraih oleh BSM baik dari 
dalam dan luar negeri. BSM pada tahun 2017 ini juga berhasil memberikan 
kontribusi dalam membangun ekonomi negeri dan mengalirkan berkah bagi 
umat, hal ini ditujukan dengan keberpihakan kepada industry UMKM yang 
terdiri dari segmen kecil dan mikro memiliki portofolio sebesar 21.27%. angka 
ini merupakan angka  diatas ketentuan pembiayaan UMKM yang ditetapkan 
oleh OJK. 
Data statistik juga menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah nasabah 
pendanaan sejak tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 mengalami 
peningkatan yang signifikan. Dimana jumlah nasabah yang tumbuh sebanyak 
13.14% dari sebelumnya tahun 2016 yang hanya mencapai 6.726.752 menjadi 
7.610.973 juta nasabah. 9 diproyeksikan jumlah ini akan terus meningkat 
                                                          
8Ibid
9Ibid
6seiring dengan mulai semakin dikenalnya Bank Syariah Mandiri sebagai salah 
satu Bank Syariah yang memiliki kredibilitas tinggi. 
Bank Syariah merupakan lembaga yang berfungsi sebagai intermediasi 
yaitu mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan  kembali dana-dana 
tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk pembiayaan 
tanpa berdasarkan prinsip bunga, melainkan berdasarkan prinsip syariah.10
Menjalankan tugas dan fungsinya dengan menghimpun sumber dana dari 
masyarakat baik berupa giro, tabungan dan deposito dan kemudian 
menyalurkannya pada kegiatan kredit. Kredit sebagai pokok usaha yang 
dijalankan oleh Bank Syariah Mandiritentu harus dikelola dengan baik, agar 
dapat mengenai sasaran yang tepat dan juga memberikan hasil yang optimal. 
Bank Syariah Mandiri (BSM) KC. Bandar Lampung merupakan Bank 
Syariah yang sudah beroperasi selama lebih dari 18 tahun tepatnya sejak 03 Juli
tahun 2000. Sebagai Bank Syariah yang telah beroperasi cukup lama, jumlah 
dana pihak ketiga yang dihimpun dan jumlah pembiayaan yang disalurkan pun 
selalu meningkat setiap tahunnya. Berikut ini adalah grafik perbandingan 
antara jumlah dana yang dihimpun melalui Dana Pihak Ketiga (DPK) dan 
jumlah pembiayaan yang disalurkan BSM Kc. Bandar Lampung sejak tahun 
2013 sampai dengan 2017
                                                          
10Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, cet ke-3 , 
2007), h. 1
7Grafik 1.1
Perbandingan DPK dan Jumlah Pembiayaan BSM KC. Bandar Lampung
Tahun 2013-2017
(Dalam Miliar Rupiah)
Sumber : Data Sekunder Jumlah Pembiayaan BSM KC. Bandar 
Lampung (diolah)
Seperti tampak pada grafik di atas, sejak tahun 2013 smpai dengan 
tahun 2017 DPK yang berhasil dihimpun dan jumlah pembiayaan yang 
dikucurkan oleh BSM KC. Bandar Lampung terus mengalami peningkatan 
secara signifikan. Seiring dengan meningkatnya jumlah pembiayaan yang 
disalurkan, maka tentu harus diimbangi dengan pengelolaan kredit yang baik. 
Pengelolaan kredit ini juga bertujuan untuk meminimalkan hal – hal yang dapat 
terjadi di luar perhitungan dan supaya Kolektibilitas kredit dinilai baik. 
Dalam pengelolaan kredit terdapat hubungan yang menunjukkan 
pengukuran likuiditas yang dapat menjadi tolak ukur  kinerja suatu bank. 
Pengukuran likuiditas ini dapat diukur melalui Financing to Deposit Ratio 
(FDR) dan untuk menilai pengelolaan kredit atau tingkat Kolektibilitas dilihat 
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8terdiri dari kredit yang diklasifikasikan dalam status kolektibilitas tidak lancar, 
diragukan dan macet.11
Perhitungan Likuiditas ini untuk mengukur BSM dalam menyalurkan 
dananya dan likuiditas dimana BSM mampu memenuhi kewajibannya dalam 
jangka pendek berkaitan dengan dana yang dimiliki. Apabila BSM dalam 
memberikan jumlah penyaluran dana kreditnya yang begitu besar bahkan 
melebihi 80% dari total asset yang dimiliki akan berakibat terganggunya  
likuiditas bank, hal ini terjadi karena sumber dana yang tersimpan dari 
masyarakat terpakai dalam pemakaian kredit.
Berbanding terbalik dengan DPK yang mengalami peningkatan, 
mengutip data OJK tahun 2017 rasio likuiditas BSM KC. Bandar Lampung 
bertengger pada level 80,81%. 12 Padahal selama 5 tahun kebelakang rasio 
likuiditas atau FDR BSM KC. Bandar Lampung selalu berada diatas level 
90%. 13 Hal ini menunjukkan bahwa indikasi dari penurunan angka likuiditas 
disebabkan salah satunya adalah karena pengelolaan kolektibilitas yang belum 
optimal sehingga menyebabkan nasabah mengalami kredit bermasalah.
kolektibilitas adalah penggolongan pinjaman berdasarkan  keadaan  
pembayaran  pokok  atau  angsuran  pokok  dan  bunga  oleh  nasabah  serta  
tingkat  kemungkinan  diterimanya  kembali  dana  yang  masih ditanamkan 
                                                          
11Digilib. Jurnal. Uinsu.ac.id.analisis-faktor-nonperforming-finance/ (diaskses pada 10 
Juli 2019 Pukul 21.34 WIB)
12Data OJK dikutip dati http://m.kontan.co.id/news/rasio-likuiditas-bank-syariah-
melonggar . (diakses pada 10 Juli 2019 pukul 3.32 WIB) 
13ibid
9dalam surat-surat berharga atau penanaman lainnya.14 Penggolongan 
kolektibilitas akan membagi atau memisah-misahkan kredit berdasarkan 
kelancaran atau ketidak lancaran pengembalian kredit atau pinjaman tersebut 
baik pokok ataupun bunganya.
Para nasabah yang mengalami ketidaklancaran dalam pengembalian 
kredit ini akan digolongkan kedalam tiga kategori kolektibilitas yakni 
kolektibilitas tidak lancar, diragukan dan macet. Jika ketiga kategori 
kolektibilitas ini tidak diberi penanganan ekstra dari pihak BSM maka 
terjadinya resiko pembiayaan bermasalah (kredit macet) tidak akan dapat 
dihindari.
Pihak BSM harus melakukan upaya dalam memperbaiki kolektibilitas
pada pembayaran kredit yang tidak lancar sehingga nantinya resiko kredit 
macet dapat diminimalisir. Salah satu upaya agar dapat memperbaiki tingkat
kolektibilitas adalah dengan menemukan faktor-faktor  yang mempengaruhi 
kolektibilitas Nasabah. Dengan menemukan faktor-faktor ini maka pihak BSM 
KC. Bandar Lampung akan dapat memperoleh tingkat kolektibilitas yang baik 
sehingga kedepannya  akan berdampak pada peningkatan rasio  likuiditas BSM 
KC. Bandar Lampung.  
Dari pemaparan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
suatu analisa berkaitan dengan Kolektibilitas nasabah dalam upaya 
meningkatkan likuiditas bank. Adapun objek penelitian dari penulis adalah
                                                          
14As, Mahmoeddin. Melacak Kredit Bermasalah. (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan.. 2010) 
h. 10
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BSM KC. Bandar Lampung. Maka untuk itu penulis akan melakukan penelitian 
dalam skripsi ini dengan judul “Analisis Faktor Faktor yang 
Mempengaruhi Kolektibilitas Nasabah Dalam Upaya Meningkatkan 
Tingkat Likuiditas pada Bank Syariah (Studi di Bank Syariah Mandiri
KC. Bandar Lampung )
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang hendak diteliti adalah sebagai berikut :
1. Faktor faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat Kolektibilitas 
nasabah pada BSM KC. Bandar Lampung dalam upaya mencapai
tingkat Likuiditas yang baik ?
2. Bagaimana Kolektibilitas yang dilkukan oleh BSM KC. Bandar 
Lampung dalam perspektif ekonomi Islam ?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan ingin dicapai melalui penelitian ini adalah :
1) Mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi Kolektibilitas nasabah 
BSM KC. Bandar Lampung dalam upaya peningkatan Likuiditas.
2) Mengetahui Kolektibilitas yang dilkukan oleh BSM KC. Bandar 
Lampung dalam perspektif ekonomi Islam.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada pembahas di atas, penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu:
a. Manfaat Teoritis
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Sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan bagi pembaca terutama tentang analisis Kolektibilitas nasabah 
terhadap tingkat likuiditas pada Bank Syariah Mandiri KC. Bandar 
Lampung. 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dan teknologi khususnya dalam teori Kolektibilitas nasabah tingkat 
likuiditas pada Bank Syariah Mandiri KC. Bandar Lampung.
2) Bagi penelitian baru, diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan 
referensi untuk kemungkinan penelitian topik-topik yang berkaitan baik 
yang bersifat melengkapi ataupun lanjutan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Penelitian diharapkan memperoleh pengetahuan dan tambahan 
pengalaman tentang masalah kinerja di lembaga keuangan bank maupun 
non bank, khususnya di Bank Syariah Mandiri KC. Bandar Lampung jika 
dilihat dari pembiayaan dan lain sebagainya, dan sebagai referensi semua 
pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut yang sesuai dengan 
pembahasan peneliti ini.
2) Bagi Akademis
Penelitian ini menambah kepustakaan dan dapat dijadikan bahan 
referensi untuk penelitian selanjutnya.
3) Pihak Bank
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Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan refrensi dalam 
melakukan evakuasi kinerja Bank Syariah Mandiri KC. Bandar Lampung
serta memberikan gambaran untuk memperoleh informasi data dan 
informasi secara jelas dan lengkap sebagai bahan untuk menyusun 
penulis ilmiah guna melengkapi persyaratan dalam mencapai gelar 
sarjana di bidang perbankan syari’ah pada Universitas Islam Negeri
(UIN) Raden Intan Lampung.
F. Tinjauan Pustaka
Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut penulis melakukan 
penelaahan karya-karya ilmiah berhubungan dengan penelitian yang akan 
diteliti dengan judul Analisis Kolektibilitas Nasabah Dalam Upaya 
Peningkatan Tingkat Likuiditas pada Bank Syariah (Studi Kasus Bank 
Syariah Mandiri KC. Bandar Lampung).
Tujuan adanya kajian ialah untuk menghindari adanya plagiasi 
dalam penelitian ini, sehingga tidak terjadi adanya pembahasan yang sama 
dengan penelitian yang lain. Maka penulis perlu menjelaskan tentang topik 
penelitian yang penulis teliti berkaitan dengan masalah tersebut berupa 
kajian dan pembahasan diantaranya sebagai berikut:
1) Jurnal mengenai Analisis Kredit Macet Pada PT. Bank Sulut, TBK di 
Manado oleh Fransisca Claudya Mewoh, Harry J. Sumampouw, Lucky 
F. Tamengkel.  Hasil penelitian menunjukkan faktor yang menyebabkan 
kredit bermasalah / macet pada PT Bank Sulut , dinilai sangat baik sebab 
13
tingkat rasio NPL persentasenya jauh dan masih berada dibawah ratio 
NPL yang ditoleransi pemerintah yakni sebesar 5%. 
2) Jurnal mengenai Analisis Tingkat Koletibilitas Kredit pda PT Bank 
Perkreditan Rakyat Gunung Ringgit Malang oleh Novia Fahria. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian kredit kepada nasabah harus 
dilakukan dengan lebih selektif dengan cara meningkatkan pengawasan 
dan pengamanan kredit terutama saat melakukan survey. 
3) Jurnal mengenai Analisis Rasio Likuiditas Pada Koperasi Unit Desa 
Sumber Rezeki Desa Kepenuihan Raya oleh Muhammad Roziqon. Hasil 
penelitian menunjukkan Secara umum nahwa kinerja keuangan kopersi 
cukup baik, sebab sejak tahun 2010 hingga 2014 tingkt rsio likuiditas 
berada diatas angka 100%. 
4) Jurnal mengenai Analisis Profitabilitas dan Likuiditas Untuk Menilai 
Kinerja Keuangnn pada PT Siantar Top Tbk oleh Dedi Suhendro. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa raso profitabilitas pada PT Siantar Top 
Tbk menunjukkna kinerja perusahaan yang baik dan efisien hal ini 
ditunjukkan dengan nilai rata rata rsio Net Profit Margin berada ditas 
nilai rata rata industri sedangkan rasio likuiditas yang ditinjau dari 
Current Rasio dinilai kurang baik sebab berada dibawah rata rata 
industry. 
G. Kerangka Teoritis
1) Bank Syariah Mandiri
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Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Dalam khasanah 
internasional bank syariah sering disebut juga dengan Islamic Banking. 
Islamic Banking adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip yang ada dalam ajaran Islam, berfungsi sebagai badan usaha 
yang menyalurkan dana dari dan kepada masyarakat, atau sebagai 
perantara keuangan. Prinsip Islam yang dimaksud adalah perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank, pihak lain untuk penyimpan 
dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha.15
Prinsip dasar perbankan syariah berdasarkan pada alQuran dan 
sunnah. Setelah dikaji lebih dalam Falsafah dasar beroperasinya bank 
syariah yang menjiwai seluruh hubungan transaksinya berprinsip pada 
tiga hal yaitu efisiensi, keadilan, dan kebersamaan. Efisiensi mengacu 
pada prinsip saling membantu secara sinergis untuk memperoleh
keuntungan/margin sebesar mungkin. Keadilan mengacu pada
hubungan yang tidak dicurangi, ikhlas, dengan persetujuan yang matang 
atas proporsi masukan dan keluarannya. Kebersamaan mengacu pada 
prinsip saling menawarkan bantuan dan nasihat untuk saling 
meningkatkan produktivitas.16
                                                          
15Rivai, Veithzel dan Arviyan Arifin. Islamic Banking : Sebuah Teori Konsep dan 
Aplikasi. (Jakarta:Bumi Aksara.2010) h.837
16Edy Wibowo, dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?, (Bogor: Ghalia Indonesia cet.I, 
2005) h. 33
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Secara garis besar, produk yang ditawarkan oleh perbankan 
syariah terbagi menjadi tiga bagian besar, yaitu produk penghimpunan 
dana (funding), produk penyaluran dana (financing), dan produk jasa 
(service).17
2) Tingkat Kolektibilitas 
Kolektibiltas adalah penggolongan pinjaman berdasarkan keadaan 
pembayaran pokok atau angsuran pokok dan bunga oleh nasabah serta 
tingkat kemungkinan kembali diterimanya dana yang masih ditanamkan 
dalam surat-surat berharga atau penanaman lainnya. 18
Tingkat Kolektibilitas kredit terbagi kedalam lima kategori atau 
status dari yang tertinggi hingga terendah. 19
a. Kolektibilitas A atau Lancar Adalah debitur selalu membayar 
kewajibannya secara lancar dan tidak pernah melakukan 
penunggakan berturut – turut selama 3 bulan.
b. Kolektibilitas B atau Tidak Lancar Adalah kredit yang selama 3 
bulan berturut – turut kewajibannya tidak dibayar oleh debitur 
maka kredit digolongkan tidak lancer
c. Kolektibilitas C atau Diragukan Adalah kredit yang selam 6 bulan 
berturut - turut Kewajibannya tidak dibayar debitur sehingga kredit 
digolongkan macet.
                                                          
17M.Nur Rianto Al-Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritis Praktis, 
(Bandung: CV Pustaka Setia. 2007) h.133




d. Kolektibilitas D atau Macet adalah kredit yang termasuk piutang 
ragu – ragu karena agunannya telah disita bank, tetapi tidak cukup 
membayar utangnya.
Adapun status Kolektibilitas A sampai tergolong dalam Performing 
Loan (PL) sedangkan status Kolektibilitas B, C sampai dengan D 
tergolong dalam Non Performing Loan (NPL).20
3) Tingkat Likuiditas
Likuiditas merupakan kemampuan bank untuk memenuhi 
kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar kembali semua 
deposannya, serta dapat memnuhi permintaan kredit yang diajukan para 
debitur tanpa terjadi penangguhan . 21 Bank dikatakan likuid apabila :22
1. Bank tersebut memiliki Cash Asset sebesar kebutuhan yang akan 
digunakan untuk memenuhi likuiditasnya.
2. Bank tersebut memiliki Cash Asset yang lebih kecil dari 
kebutuhannya tetapi, bank memiliki surat surat berharga yang dapat 
dialihkan menjadi kas. 
3. Bank tersebut memiliki likiditas dengan cara menciptakan uang 
misalnya, penggunaan fasilitas diskonto, Call Money, atau
penjualan dengan repo (Repurchase agreement ).
H. Metode Penelitian
                                                          
20Mahmudin . Melacak Kredit Bermasalah (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan Cet 1. 
2010)h. 25




Dalam melakukan penelitian terhadap masalah yang telah di 
paparkan diatas, maka penulis menggunakan metode penelitian sebagai 
berikut :
1) Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini 
adalah menggunakan penelitian lapangan (field research) dan 
pemngambilan data dari tempat yang menjadi objek penelitian 
langsung yaitu BSM KC. Bandar Lampung. Dalam penelitian ini 
penulis memfokuskan faktor faktor yng mempengaruhi kolktibilitas 
nasabah terhadap tingkat likuiditas pada BSM KC. Bandar Lampung.
2) Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan elemen yang 
akan di tarik kesimpulannya.23 Peneliti dapat saja melakukan 
sensus yang merupakan kegiatan pengambilan data dengan 
mengambil langsung dari totalitas elemen populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri 
KC. Bandar Lampung, untuk memudahkan pembaca memahami 
keseluruhan populasi akan disajikan dalam  bentuk tabel berikut ini 
Tabel 1:1. 
Jumlah Populasi BSM KC. Bandar Lampung
No Populasi Jumlah
1 Pegawai 20 orang
                                                          
23Rully Indrawan, Poppy yaniarti, Metodologi Penelitian Kunatitatif, Kualitataif, dan 
Campuran, ( Bandung: Refika Aditama,2014), h.93
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2 Laporan Tahunan Nasabah Tahun 2017 120 eksemplar 
3 Nasabah tahun 2017 150 nasabah
4 Nasabah Kategori Kol-Lancar 105 Nasabah
5 Nasabah Kategori Kol-tidak lancar 15 Nasabah
6 Nasabah Kategori Kol- diragukan 12 nasabah
7 Nasabah Kategori Kol- macet 13 Nasabah
Sumber : BSM KC. Bandar Lampung Tahun 2017
Data kolektibilitas diperoleh dari laporan Kolektibilitas 
nasabah BSM pada Triwulan IV Tahun 2017 periode bulan 
Oktober-Desember 2017. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.24 Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Sampel data yang akan dianalisis dalam penelitian ini 
adalah sebagaimana yang tercantum dalam tabel berikut ini :
Tabel 1:2
Jumlah Sampel BSM KC. Bandar Lampung
No Sampel Jumlah
1 Pegawai 3 orang (Kepala 
Cabang BSM KC. 
Bandar Lampung, 
Staff Sharia Funding 
Executif, dan Staf 
Marketing Finance 
Analisis (MFA)).
2 Laporan tingkat Kolektibilitas   BSM 
KC. Bandar Lampung pada triwulan IV 
                                                          
24Sugiyono, (Pendekatan Kualitatif,Kuantitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta.2016), 
h.116
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Tahun 2017 (Bulan Oktober-Desember 
2017)
3 Data Nasabah kolektibilitas tahun 2017 28 nasabah
4 Nasabah Kategori Kol-Lancar 6 Nasabah
5 Nasabah Kategori Kol-tidak lancar 6 Nasabah
6 Nasabah Kategori Kol- diragukan 8 nasabah
7 Nasabah Kategori Kol- macet 8 Nasabah
Sampel yang didapatkan peneliti ini berdasarkan pada teknik
purposive sampling dimana teknik ini memungkinkan penulis 
untuk mendaptkan sampel yang benar benar tepat atau purposive 
sehingga data yang diperoleh nantinya benar benar valid dan tidak 
bias, adapun kriteria dalam pengambilan sampel ini meliputi :. 
1. Subyek nasabah merupakan asabah yang memiliki 
pinjaman pembiayaan diatas 25 juta, 
2. Subjek nasabah berusia 35-40 tahun,
3. Subjek merupakan nasabah yang memiliki penghasilan 
tetap.
Dari hasil penerapan kriteria-kriteria di atas maka diperoleh 
hasil bahwa jumlah sampel yang akan menjadi sampel nasabah dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 28 nasabah sebagaimana tersaji pada 
tabel di atas. 
3) Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merukan data yang di peroleh dengan 
melakukan survei lapangan menggunakan metode pengumpulan 
20
data dan orisinal.25 Kemudian melalui wawancara dengan pihak 
yang bersangkutan mengenai tingkat Kolektibilitas terhadap 
likuiditas BSM KC. Bandar Lampung.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
(dicatat dan diperoleh dari pihak lainnya). Data sekunder umumnya 
berupa bukti, pencatatan atau pelaporan historis yang telah tersusun 
dalam arsip (data dokumenter) dengan cara di publikasikan 
maupun yang tidak dipublikasikan.26
4) Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi 
Observasi adalah peneliti melakukan penelitian secara 
langsung dilokasi penelitian. Sambil melakukan pengamatan, 
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data. 27
Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung dan 
mendatangi Kantor BSM KC. Bandar Lampung. 
b. Wawancara
Wawancara ialah merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, antara peneliti 
                                                          
25Mudrajad Kuncor,Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi Bagaimana Menulis Dan 
Meneliti Tesis,(Jakarta: Erlangga,2013),h.148
26Nur Indriantoro Dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi 
& Manajemen, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2009), h. 147
27Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R & D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 
h.227
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dengan sumber data maupun Nasabah BSM sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti.28 Narasumber yang akan peneliti wawancarai 
adalah mereka yang berkaitan erat dan mengetahui mengenai 
tingkat kolktibilitas di BSM KC. Bandar Lampung, untuk 
mempermudah pembaca berikut data narasumber 
Tabel 1.3. Data Narasumber
Kategori Nama Jabatan
Pegawai Agus Herlambang S.E Kepala Cabang BSM 
Elmi Staff Sharia Funding 
Executif
Fikri Staf Marketing Finance 
Analisis (MFA)
Nasabah Bapak Amir dan Bapak 
Hasbi, ibu Jumiah, Bapak 

















Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan 
                                                          
28Ibid. h.228
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pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif.29 Dokumentasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mendokumentasikan kegiatan wawancara 
dengan narasumber, serta juga dokumentasi mengenai laporan 
tingkat Kolektibilitas di BSM KC. Bandar Lampung.
5) Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara , catatan lapangan 
dan bahan-bahan lain., sehingga dapat mudah dipahami.30 Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif yang merupakan 
prosedur penelitian dengan cara mendapatkan data tertulis, maupun 
lisan dari para narasumber atau responden,31dengan kata lain metode 
kualitatif artinya menguraikan data sehingga memudahkan interpretasi 
data dan pemahaman hasil analisis.32 Metode ini melalui tahapan 
pengamatan, wawancara atau penelahaan dokumen.33
Penulis juga menggunakan pendekatan secara deduktif yakni 
berangkat dari fakta fakta secara umum untuk kemudian dilakukan 
penarikan kesimpulan secara khusus. Dalam mengolah hasil penelitian 
lapangan penulis akan menggunakan pendekatan secara induktif, yakni 
                                                          
29Sugiyono, Op.Cit), h.230
30Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek. (Jakarta : Rhineka Cipta, 
2011), h.104.. 
31Ibid.
32Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung : Citra Aditya 
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kesimpulan akan ditarik berawal dari fakta fakta khusus yang 
ditemukan dilapangan  kemudian ditarik kesimpulan secara umum, 
selanjutnya penulis akan membandingkan antara teori dengan 
kenyataan yang ditemukan di lapangan untuk kemudian digunakan 
dalam mengambil kesimpulan akhir. 34
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1. Pengertian Bank Syariah
Bank berasal dari kata bangue (bahasa Perancis) dan dari kata 
banco (bahasa Italia) yang berarti peti / lemari atau bangku. Peti/ 
lemari dan bangku menjelaskan fungsi dasar dari bank komersial, yaitu 
: pertama, menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan aman 
(safe keeping function), kedua, menyediakan alat pembayaran untuk 
membeli barang dan jasa (transaction function).37
Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia bank 
diartikan sebagai lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan 
peredaran uang.38
Pengertian bank syariah atau bank Islam dalam bukunya Edy 
Wibowo adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah Islam. Bank ini tata cara beroperasinya mengacu kepada 
ketentuan-ketentuan al-Quran dan hadits.39
                                                          
37M. Syafi’i Antonio, Dasar- Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka 
Alfabeta, cet ke-4, 2006) h. 2
38Drs. Suharso dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, (Semarang : CV.Widya
Karya,2007)  h. 75
39Edy Wibowo, dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?, (Bogor: Ghalia Indonesia cet.I, 
2005)  h. 33
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Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 
Islam maksudnya adalah bank yang dalam beroperasinya itu mengikuti 
ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata 
cara bermuamalah secara Islam. Dalam tata cara bermuamalat itu 
dijauhi praktikpraktik yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur 
riba, untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi
hasil dan pembiayaan perdagangan atau praktik-praktik usaha yang 
dilakukan di zaman Rasulullah atau bentuk-bentuk usaha yang telah 
ada sebelumnya, tetapi tidak dilarang oleh beliau.40
Sedangkan menurut Sutan Remy Shahdeiny Bank Syariah 
adalah lembaga yang berfungsi sebagai intermediasi yaitu 
mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan  kembali dana-
dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk 
pembiayaan tanpa berdasarkan prinsip bunga, melainkan berdasarkan 
prinsip syariah.41
Menurut undang-undang No. 21 tahun 2008, bank syariah 
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.42
Menurut Karnaen Purwaatmadja, bank syariah adalah bank 
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yakni bank 
                                                          
40Edy Wibowo, dkk, Op.Cit  h. 33
41Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, cet ke-3 , 
2007), h. 1
42M. Nur Rianto Al-Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritis Praktis, 
(Bandung: CV Pustaka Setia.2005)  h. 98
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dengan tata cara dan operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan 
syariah Islam. Salah satu unsur yang harus dijauhi dalam muamalah 
Islam adalah praktikpraktik yang mengandung unsur riba (spekulasi 
dan tipuan).43
Dapat disimpulkan bahwa Bank Syariah adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberi layanan pembiayaan kredit 
dan jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Bank syariah 
merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam, 
mengacu kepada ketentuan ketentuan yang ada dalam Al-Quran dan 
AlHadist. Dengan mengacu kepada Al Quran dan Al-Hadist, maka 
bank syariah diharapkan dapat menghindari kegiatan-kegiatan yang 
mengandung unsur riba dan segala hal yang bertentangan dengan 
syariat Islam.
Adapun perbedaan pokok antara bank syariah dengan bank 
konvensioanl terdiri dari beberapa hal. Bank syariah tidak 
melaksanakan sistem bunga dalam seluruh aktivitasnya, sedang bank 
konvensional memakai sistem bunga. Hal ini memiliki implikasi yang 
sangat dalam dan sangat berpengaruh pada aspek operasional dan 
produk yang dikembangkan oleh bank syariah. Bank syariah lebih
menekankan sistem kerja serta partnership, kebersamaan terutama 
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kesiapan semua pihak untuk berbagi termasuk dalam hal-hal 
keuntungan dan kerugian.
Kehadiran bank syariah diharapkan dapat berpengaruh terhadap 
kehadiran suatu sistem ekonomi Islam yang menjadi keinginan bagi 
setiap negara Islam. Kehadiran bank syariah diharapkan dapat 
memberikan alternatif bagi masyarakat dalam memanfaatkan jasa 
perbankan yang selama ini masih didominasi oleh sistem bunga..
2.   Landasan Hukum Bank Syariah
a. Landasan Hukum Positif 
Bank syariah secara yuridis normatif dan yuridis empiris 
diakui keberadaannya di Negara Indonesia. Pengakuan secara 
yuridis normatif tercatat dalam peraturan perundang- undangan di 
Indonesia, Sedangkan secara yuridis empiris, bank syariah diberi 
kesempatan dan peluang yang baik untuk berkembang di seluruh 
wilayah Indonesia.
Upaya intensif pendirian bank syariah di Indonesia dapat 
ditelusuri sejak tahun 1988, yaitu pada saat pemerintah
mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober (Pakto) yang mengatur 
deregulasi industri perbankan di Indonesia, dan para ulama waktu 
itu telah berusaha mendirikan bank bebas bunga.44
Hubungan yang bersifat akomodatif antara masyarakat 
muslim dengan pemerintah telah memunculkan lembaga keuangan 
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Press, 2009) h.64
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(bank syariah) yang dapat melayani transaksi kegiatan dengan 
bebas bunga. Kehadiran bank syariah pada perkembangannya telah 
mendapat pengaturan dalam sistem perbankan nasional. Pada tahun 
1990, terdapat rekomendasi dari MUI untuk mendirikan bank 
syariah, tahun 1992 dikeluarkannya Undang- Undang Nomor 7 
tahun 1992 tentang perbankan yang mengatur bunga dan bagi hasil. 
Dikeluarkan Undang - Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang 
mengatur bank beroperasi secara ganda (dual system bank), 
dikeluarkan UU No. 23 Tahun 1999 yang mengatur kebijakan 
moneter yang didasarkan prinsip syariah, kemudian dikeluarkan 
Peraturan Bank Indonesia tahun 2001 yang mengatur kelembagaan 
dan kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah, dan pada 
tahun 2008 dikeluarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan 
syariah.45
b. Landasan Hukum Islam
Dalam al-qur’an tidak ada ketentuan yang spesifik 
mengenai pendirian bank syariah sehingga penulis memberikan 
landasan hukum dari prinsip tolong menolong/ kerja sama serta 
ayat yang berkaitan dngan riba yang dalam prakteknya sangat 
berkaitan erat dengan oprasional bank syariah itu sendiri.
1. Surat Al-Maidah (5) Ayat 2
                                                          
45Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia, Kebijakan Pengembangan Perbankan 
Syariah, ( Jakarta : 2011,) h. 5
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 َمَۡویۡلٱ  ُمَُكل َّلُِحأ ُۖت َٰبِّیَّطلٱ  ُماََعطَو َنیِذَّلٱ  ْاُوتُوأ َب َٰتِكۡلٱ  ّٞلِح ۡمُكُماَعَطَو ۡمُكَّل ّٞلِح
 َو ُۖۡمھَّل ُت َٰنَصۡحُمۡلٱ  َنِم ِت َٰنِمۡؤُمۡلٱ  َو ُت َٰنَصۡحُمۡلٱ  َنِم ِت َٰنِمۡؤُمۡلٱ  َو ُت َٰنَصۡحُمۡلٱ  َنِم
 َنیِذَّلٱ  ْاُوتُوأ َب َٰتِكۡلٱ  َق نِم ۡمُِكلۡب  ٖۗناَدَۡخأ ٓيِذِخَّتُم َلاَو َنیِِحف َٰسُم َرۡیَغ َنِینِصۡحُم
 ِب ُۡرفَۡكی نَمَو ِن َٰمی ِۡلإٱ  ُُھلَمَع َِطبَح َۡدَقفۥ  ِيف َُوھَو ِةَرِٓخۡلأٱ  َنِم َنیِرِس َٰخۡلٱ  ٥  
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 
keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya."46
2. Surat An-Nissa (4) ayat 160-161
 ٖمُۡلِظَبف  َن ِّم َنیِذَّلٱ  ِلِیبَس نَع ۡمِھ ِّدَِصبَو ُۡمَھل ۡتَّلُِحأ ٍت َٰبِّیَط ِۡمھَۡیلَع َانۡم َّرَح ْاوُدَاھ
 ِ َّͿٱ   اٗرِیثَك١٦٠  ُمِھِذَۡخأَو ْاَٰوب ِّرلٱ  َل َٰوَۡمأ ۡمِِھلَۡكأَو ُھۡنَع ْاُوُھن َۡدقَو ِساَّنلٱ  ِب ِۚلِط َٰبۡلٱ 
  اٗمِیَلأ ًاباَذَع ُۡمھۡنِم َنیِِرف َٰكِۡلل َانَۡدتَۡعأَو١٦١  
"Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami 
haramkan atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang 
dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka 
banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan 
disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya 
mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka 
memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami 
telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara 
mereka itu siksa yang pedih."47
3. Produk Pembiayaan Bank Syariah
Secara garis besar, produk yang ditawarkan oleh perbankan 
syariah terbagi menjadi tiga bagian besar, yaitu produk penghimpunan 
                                                          




dana (funding), produk penyaluran dana (financing), dan produk jasa 
(service).48
a. Produk Penghimpunan Dana (Funding)
1. Tabungan
Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 
tahun 2008, tabungan adalah simpanan berdasarkan akad 
wadi‟ah atau investasi dana berdasarkan mudharabah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 
penarikannya dapat dilakukan menurut syarat dan  ketentuan 
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, 
bilyet giro atau yang dipersamakan dengan itu.
Tabungan adalah bentuk simpanan nasabah yang bersifat 
likuid. Artinya, produk ini dapat diambil sewaktu-waktu apabila 
nasabah membutuhkan, tetapi bagi hasil yang ditawarkan kepada 
nasabah penabung kecil.
2. Deposito
Deposito menurut UU Perbankan Syariah No. 21 tahun 
2008 adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau 
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah, yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 
berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank syariah 
dan/ atau Unit Usaha Syariah (UUS). Deposito adalah bentuk 
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simpanan nasabah yang mempunyai jumlah minimal tertentu, 
jangka waktu tertentu, dan bagi hasilnya lebih tinggi daripada
tabungan.
3. Giro
Giro menurut undang-undang perbankan syariah nomor 
21 tahun 2008 adalah simpanan berdasarkan akad wadi‟ah atau 
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 
cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan 
perintah pemindahbukuan.
Giro adalah bentuk simpanan nasabah yang tidak 
diberikan bagi hasil, dan pengambilan dana menggunakan cek, 
biasanya digunakan oleh perusahaan atau yayasan dan atau 
bentuk badan hukum lainnya dalam proses keuangan mereka.
Dalam giro meskipun tidak memberikan bagi hasil, pihak bank 
berhak memberikan bonus kepada nasabah yang besarannya 
tidak ditentukan di awal, bergantung pada kebaikan pihak bank.
Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam
penghimpunan dana masyarakat adalah prinsip Wadiah dan
Mudharabah.49
2) Prinsip Wadiah
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Prinsip wadi‟ah yang diterapkan adalah wadi‟ah yad 
shamanah. Bank dapat memanfaatkan dan menyalurkan dana 
yang disimpan serta menjamin bahwa dana tersebut dapat 
ditarik setiap saat oleh nasabah penyimpan dana. Namun 
demikian, rekening ini tidak boleh mengalami saldo negative 
(overdraft). Landasan hukum prinsip ini adalah :
Surat An Nisa (4) Ayat 58, 
 َِّنإ۞ َ َّͿٱ  ْاو ُّدَُؤت َنأ ۡمُكُرُمَۡأی ِت َٰن ََٰمۡلأٱ  َنَۡیب ُمتۡمَكَح اَِذإَو َاِھلَۡھأ َٰٓىِلإ ِساَّنلٱ  َنأ
 ِب ْاوُمُكَۡحت ِۚلۡدَعۡلٱ  َِّنإ َ َّͿٱ  ِِھب مُُكظَِعی ا َّمِِعنۗٓۦ  َّنِإ َ َّͿٱ  اٗریَِصب ا َۢعیِمَس َناَك٨  
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaikbaiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.”50
Al-hadits :
“Sampaikan (tunaikanlah) amanat kepada yang berhak 
menerimanya dan jangan membalas khianat kepada orang 
yang telah menghianatimu.” (H.R. Abu Dawud).
3) Prinsip Mudharabah
Dalam mengaplikasikan prinsip mudharabah, 
penyimpan dana atau deposan bertindak sebagai shahibul mal 
(pemilik modal) dan bank sebagai mudharib (pengelola). Bank
kemudian melakukan penyaluran pembiayaan kepada nasabah 
peminjam yang membutuhkan dengan menggunakan dana yang 
diperoleh tersebut, baik dalam bentuk murabahah, 
ijarah,mudharabah, musyarakah atau bentuk lainnya. Hasil 
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usaha ini selanjutnya akan dibagihasilkan kepada nasabah 
penabung berdasarkan nisbah yang disepakati. Apabila bank 
menggunakannya untuk melakukan mudharabah kedua, bank
bertanggungjawab penuh atas kerugian yang terjadi.
b. Produk Penyaluran Dana / Financing
Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, produk 
pembiayaan syariah terbagi ke dalam empat kategori yaitu:51
1. Prinsip Jual Beli (Bay’) 
Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan 
adanya perpindahan kepemilikan barang atau benda (transfer of 
property). Prinsip ini dapat dibagi sebagai berikut:
a. Pembiayaan Murabahah
Menurut Muhammad Ibn Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu 
Rusyd bahwa pengertian murabahah yaitu: Bahwa pada 
dasarnya murabahah tersebut adalah jual beli dengan 
kesepakatan pemberian keuntungan bagi si penjual dengan 
memperhatikan dan memperhitungkannya dari modal awal 
si penjual.52
b. Pembiayaan Salam
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Salam adalah transaksi jual beli di mana barang 
yang diperjual belikan belum ada.53
c. Pembiayaan Istishna
Produk Istisna menyerupai produk salam, tapi 
dalam Istisna pembayarannya dapat dilakukan oleh bank 
dalam beberapa kali (termin) pembayaran. Skim Istisna 
dalam Bank Syariah umumnya diaplikasikan pada 
pembiayaan manufaktur dan kontruksi.54
2. Prinsip Sewa (I)
Transaksi Ijarah dilandasi adanya perpindahan manfaat. 
Jadi pada dasarnya prinsip Ijarah sama saja dengan prinsip jual 
beli. Namun perbedaanya terletak pada objek traksaksinya. Bila 
pada jual beli objek transaksinya adalah barang, maka pada 
Ijarah objek transaksinya adalah jasa.55
3. Prinsip Bagi Hasil (Shirkah)
a. Pembiayaan Musharakah
Bentuk umum dari usaha bagi hasil adalah 
Musharakah (shirkah atau sharikah atau serikat atau 
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33
kongsi). Dalam artian semua modal disatukan untuk 
dijadikan modal proyek Musharakah dan dikelola bersama-
sama.56
b. Pembiayaan Mudharabah
Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua atau lebih 
pihak dimana pemilik modal (shahibul maal)
mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola 




Tujuan fasilitas Hiwalah adalah untuk membantu
supplier mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan
produksinya.
b. Rahn (Gadai)
Tujuan akad rahn adalah untuk memberikan 
jaminan pembayaran kembali kepada bank dalam 
memberikan pembiayaan. 
c. Qard (Pinjaman Uang)
Qard adalah pinjaman uang. Aplikasi qard dalam
perbankan biasanya dalam empat hal, yaitu: pertama, 
sebagai pinjaman talangan haji, kedua, sebagai pinjaman 
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tunai (cash advanced), ketiga, sebagai pinjaman kepada 
pengusaha kecil, keempat, sebagai pinjaman kepada 
pengurus bank.
d. Wakalah (Perwalian)
Wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi apabila
nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili
dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti inkasi 
dan transfer uang.
e. Kafalah (Garansi Bank)
Garansi bank dapat diberikan dengan tujuan untuk
menjamin pembayaran suatu kewajiban pembayaran.58
B. Tingkat Kolektibilitas
1. Pengertian Kolektibilitas
Istilah kolektibilitas berasal dari bahasa Inggris yaitu 
collectible,   artinya “yang dapat ditagih”. Jadi, kolektibilitas  adalah 
piutang yang dapat  ditagih  oleh  perusahaan  kepada  pembeli 
sebagai  akibat  dari  transaksi  penjualan  secara  kredit.  Kredit  yang  
diberikan  oleh  bank  dengan  maksud  untuk memperoleh  
penghasilan  sesuai  dengan  fungsinya. Oleh sebab itu bank 
berkewajiban menjaga agar kualitas  kredit yang diberikan atas dasar 
penggolongan kolektibilitasnya.
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Definisi kolektibilitas adalah penggolongan pinjaman 
berdasarkan keadaan  pembayaran  pokok  atau  angsuran  pokok  dan  
bunga  oleh  nasabah  serta  tingkat  kemungkinan  diterimanya  
kembali  dana  yang  masih ditanamkan dalam surat-surat berharga 
atau penanaman lainnya.59
Berdasarkan  definisi  kolektibilitas tersebut dapat  dijelaskan  
bahwa penggolongan kredit atau pinjaman berdasarkan kolektibilitas 
ialah membagi atau memisah-misahkan kredit berdasarkan kelancaran 
atau ketidak lancaran pengembalian kredit atau pinjaman tersebut baik 
pokok ataupun bunganya.
2. Penggolongan Kolektibilitas Kredit
Dalam kenyataan s Demi amannya suatu kredit, maka perlu 
diambil langkah-langkah untuk mengklasifikasikan kredit 
berdasarkan kelancarannya. Hal ini sangat diperlukan untuk 
melakukan tugas- tugas pengendalian kredit agar dapat berjalan 
dengan lancar. Keadaan pembayaran pokok atau angsuran pokok dan 
bunga pinjaman oleh nasabah, terlihat pada tata usaha bank dan hal 
ini merupakan kolektibilitas dari kredit. Informasi dari tingkat 
kolektibilitas akan sangat bergantung bagi bank untuk kegiatan 
pengawasan terhadap masing-masing nasabah secara individu 
                                                          
59As, Mahmoeddin. Melacak Kredit Bermasalah. (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan.. 2010) 
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maupun secara keseluruhan. 60
Kolektibilitas adalah suatu pembayaran pokok atau bunga 
pinjaman oleh nasabah sebagaimana terlihat tata usaha bank 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia (BI) No. 
32/268/KEP/DIR tanggal 27 Pebruari 1998, maka kredit dapat 
dibedakan menjadi :
a. Kredit Lancar (Kolektibilitas 1 )
Kredit lancar yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan 
pembayaran bunganya tepat waktu, perkembangan rekening baik 
dan tidak ada tunggakan serta sesuai dengan persyaratan kredit. 
Kredit lancar mempunyai kriteria sebagai berikut :
1) Pembayaran angsuran pokok dan bunga tepat waktu.
2) Memiliki mutasi rekening yang aktif.
3) Bagian dari kredit yang dijamin dengan uang tunai.
b. Kredit dengan Kualitas Dalam Perhatian Khusus  (Kolektibiltas 2)
Kredit dalam perhatian khusus merupakan kredit yang 
masih digolongkan lancar, akan tetapi mulai terdapat tunggakan. 
Ditinjau  dari segi kemampuan membayar, yang tergolong dalam 
kredit dalam  perhtian khusus apabila terdapat tunggakan angsuran 
pokok dan/atau bunga sampai dengan 90 hari
c. Kredit Kurang Lancar (Kolektibilitas 3)
Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman atau 
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pembayaran bunganya terdapat tunggakan telah melampaui 90 
hari sampai 180 hari dari waktu yang telah disepakati. Kredit 
kurang lancar mempunyai kriteria sebagai berikut :
1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan bunga yang telah 
melampaui 90 hari.
2) Frekuensi mutasi rendah.
3) Terjadi pelnggaran terhadap kontrak yang telah dijanjikan 
lebih dari 90 hari.
4) Terjadi mutasi masalah keuangan yang dihadapi debitur.
5) Dokumentasi pinjaman lemah.
d. Kredit Diragukan (Kolektibilitas 4)
Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan 
pembayaran bunganya terdapat tunggakan yang telah melampaui 
180 hari sampai 270 hari dari waktu yang disepakati. Kredit 
diragukan memiliki kriteria sebagai berikut :
1) Terdapat tunggakan angusran pokok atau bunga yang telah 
melampaui 180 hari.
2) Terjadinya wanprestasi lebih dari 180 hari.
3) Terjadi cerukan yang bersifat permanen.
4) Terjadi kapitalisasi bunga.
5) Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian 
maupun pengikat pinjaman
e. Kredit Macet (Kolektibilitas 5)
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Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan 
pembayaran bunganya terdapat tunggakan telah melampaui 270 
hari. Kredit macet mempunyai kriteria sebagai berikut :
1) Terdapat tunggakan angsuran pokok yang telah 
melampaui 270 hari.
2) Kerugian operasional dituntut dengan pinjaman baru.
3) Jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar, baik dari 
segi hukum maupun dari segi kondisi pasar.
3. Faktor yang Berpengaruh Dalam Kolektibilitas Pembiayaan 
Salah satu hal yang berkaitan dengan kolektibilitas adalah 
mengenai kredit macet. Kredit macet adalah suatu keadaan dimana 
nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh 
kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjikan.61 Kredit 
yang digolongkan dalam kredit macet apabila memenuhi kriteria-
kriteria sebagai berikut :62
a. Berdasarkan Prospek Usaha
1) Kelangsungan usaha sangat diragukan, industri mengalami 
penurunan dan sulit untuk pulih kembali.
2) Kehilangan pasar sejalan dengan kondisi perekonomian 
yang menurun.
3) Manajemen yang sangat lemah.
4) Terjadi kemogokan tenaga kerja yang sangat sulit untuk
                                                          





b. Berdasarkan Keuangan Debitur 
1) Mengalami kerugian yang besar.
2) Debitur tidak mampu memenuhi seluruh kewajiban dan 
kegiatan usaha tidak dapat dipertahankan.
3) Rasio utang terhadap modal sangat tinggi.
4) Pinjaman baru digunakan untuk menutup kerugian
operasional.
c. Berdasarkan Kemampuan Membayar
1) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan bunga yang 
telah melampaui 270 hari.
2) Dokumentasi kredit atau pengikatan agunan tidak ada.
Faktor-faktor kredit macet adalah hal-hal yang ikut 
menyebabkan suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup 
membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti 
yang telah diperjanjikan. Faktor-faktor penyebab kredit macet adalah 
sebagai berikut :63
a. Faktor Eksternal Bank
1) Adanya maksud tidak baik dari para debitur yang diragukan
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2) Adanya kesulitan atau kegagalan dalam proses likuiditas 
dari perjanjian kredit yang telah disepakati antara debitur 
dengan bank.
3) Kondisi manajemen dan lingkungan usaha debitur.
4) Musibah (misalnya : kebakaran, bencana alam) atau 
kegagalan usaha.
b. Faktor Internal Bank
1) Kurang adanya pengetahuan dan keterampilan para pengelola
kredit.
2) Tidak adanya kebijakan perkreditan pada bank yang
bersangkutan
3) Pemberian dan pengawasan kredit yang dilakukan oleh bank 
menyimpang dari prosedur yang telah ditetapkan.
4) Lemahnya organisasi dan manajemen dari bank yang
bersangkutan.
C. Kolektibilitas Dalam Perspektif Islam
Dalam Islam, hubungan pinjam–meminjam tidak dilarang bahkan 
dianjurkan agar terjadi hubungan saling menguntungkan, yang pada 
gilirannya berakibat kepada hubungan persaudaraan. Adakalanya orang 
mendapatkan modal dari simpanannya atau dari keluarganya. Adapula 
yang meminjam kepada rekan-rekannya. Jika tidak tersedia, maka peran 
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institusi keuangan menjadi sangat penting karena dapat menyediakan 
modal bagi orang yang ingin berusaha. 64
Utang-piutang merupakan bentuk mu’amalah yang bercorak 
Sumber ajaran Islam (al-Qur’an dan al-Hadits) sangat kuat menyerukan 
prinsip hidup gotong royong seperti ini. Bahkan al-Qur’an menyebut 
piutang untuk menolong atau meringankan orang lain yang membutuhkan 
dengan istilah “menghutangkan kepada Allah dengan hutang yang baik”. 
Sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Hadid ayat 11 berikut ini :
نَّم  اَذيِذَّلٱ  ُضِرُۡقی َ َّͿٱ  ُھَفِع َُٰضیَف اٗنَسَح اًضۡرَقۥ  َُھلۥ  َُھلَوٓۥ   ٞمیِرَك ٞرَۡجأ١١  
"Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu 
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak." (QS. Al-Hadiid 
: 11)
Adapun beberapa hukum berkaitan dengan utang-piutang adalah 
sebagai berikut :65
a. Akad utang-piutang menetapkan peralihan pemilikan. Misalnya 
apabila seseorang menghutangkan satu kilo gandum kepada orang 
lain maka barang tersebut terlepas dari pemilikan muqridh (orang 
yang menghutangi), dan muqtaridh (orang yang berhutang) 
menjadi pemilik atas barang tersebut sehingga ia bebas 
bertasharruf atasnya. Hal ini sebagaimana berlaku pada akad jual-
beli, hibah, hadiah.
                                                          
64Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah Suatu Pengenalan Umum (Jakarta: Tazkia 
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b. Penyelesaian utang-piutang dilaksanakan di tempat akad 
berlangsung. Sekalipun demikian, dapat juga dilaksanakan di 
tempat lain sepanjang penyerahan tersebut tidak membutuhkan 
ongkos atau sepanjang disepakati demikian.
c. Pihak muqtaridh wajib melunasi hutang dengan barang yang 
sejenis jika obyek hutang adalah barang al-misliyyat, atau dengan 
barang yang sepadan (senilai) jika obyek utang adalah barang al-
qimiyyat. Ia sama sekali tidak wajib melunasi hutangnya dengan 
‘ain (barang) yang dihutangnya. Pada sisi lain pihak muqridh 
tidak berhak menuntut pengembalian ‘ain (barang) yang 
dihutangkannya karena barang tersebut telah terlepas dari 
pemiliknya.
d. Jika dalam akad ditetapkan waktu atau tempo pelunasan hutang, 
maka pihak muqridh tidak berhak menuntut pelunasan sebelum 
jatuh tempo. Sedang apabila tidak ada kesepakatan waktu atau 
tempo pengembaliannya, menurut fuqaha Malikiyah pelunasan 
hutang berlaku sesuai adat yang berkembang. Misalnya jika 
seseorang meminjam satu kwintal padi tanpa dibatasi waktu 
pengembaliannya, sedangkan adat utang-piutang padi dibayarkan 
setelah musim panen. Maka ketika panen tiba muqtaridh wajib 
melunasinya. Jika sama sekali tidak berlaku adat tertentu, maka 
waktu pelunasan hutang berlaku semenjak pihak muqtaridh telah 
selesai memanfaatkan barang tersebut sesuai dengan tujuannya.
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e. Ketika waktu pelunasan hutang tiba, sedang pihak muqtaridh 
belum mampu melunasi hutang, sangat dianjurkan oleh ajaran 
Islam agar pihak muqridh berkenan memberi kesempatan dengan 
memperpanjang waktu pelunasan, sekalipun demikian ia berhak 
menuntut pelunasannya.
Pada sisi lain ajaran Islam juga menganjurkan agar pihak muqtarid 
menyegerakan pelunasan hutang, karena bagaimanapun juga hutang 
adalah sebuah kepercayaan dan sekaligus pertolongan, sehingga kebajikan 
ini sepantasnya dibalas dengan kebajikan pula, yakni menyegerakan
pelunasannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Baqarah 
ayat 280 berikut ini :
ِنإَو  ُۡمتنُك ِنإ ۡمُكَّل ٞرۡیَخ ْاُوقَّدَصَت َنأَو ٖۚةَرَسۡیَم َٰىِلإ ٌةَرَِظَنف ٖةَرۡسُع وُذ َناَك
  َنوَُملَۡعت٢٨٠  
"Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan 
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui." (QS. Albaqarah:280)
Dan bagi muqtarid yang mempunyai kemampuan ekonomis 
dilarang menunda penyelesaian hutangnya dalam transaksi utang-piutang. 
Rasulullah Saw pernah mengingatkan penghutang yang mampu tetapi lalai 
dalam salah satu haditsnya:”Yang melalaikan pembayaran hutang 
(padahal ia mampu) maka dapat dikenakan sanksi dan dicemarkan nama 
baiknya”
Islam tidak secara gamblang menjelaskan mengenai istilah 
kolektibilitas, namun islam lebih membahsa mengenai penyelesaian 
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sengketaa yang disebabkan dari upaya kolektibilitas. Penyelesaian 
sengketa terkait aqad mu’amalah (termasuk di dalamnya adalah 
perbankan-di masa sekarang) sebagaimana kita kenal saat ini, ternyata 
dalam tradisi Islam sudah dikenal istilah dan lembaga yang menanganinya 
meskipun pada saat itu belumlah mencakup aspek seluas pada masa 
sekarang ini. Lembaga-lembaga tersebut hanyalah sebatas menangani 
praktek-praktek mu’amalah yang terjadi dan berkembang pada masanya. 
Istilah dalam penyelesaian seng keta syari’ah mu’amalah dan lembaganya 
dalam tradisi Islam klasik terdiri dari:
f. Al-Suib (Perdamaian)
Secara bahasa, “sulh” berarti: meredam pertikaian. Sedangkan 
menurut istilah, berarti suatu jenis akad atau perjanjian untuk 
mengakhiri perselisihan/pertengkaran antara dua pihak yang 
bersengketa secara damai.66 Menyelesaikan sengketa berdasarkan 
perdamaian untuk mengakhiri suatu perkara sangat dianjurkan oleh 
Allah SWT sebagaimana tersebut dalam surat An-Nisa ayat 126 yang 
artinya “Perdamaian itu adalah perbuatan yang baik”. 
Ada tiga rukun yang harus dipenuhi dalam perjanjian 
perdamaian yang harus dilakukan oleh orang melakukan perdamaian, 
yakni ijab, qabul dan lafazd dari perjanjian damai tersebut. Jika ketiga 
hal ini sudah terpenuhi, maka perjanjian itu telah berlangsung 
sebagaimana yang diharapkan. Dari perjanjian damai itu lahir suatu 
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ikatan hukum, yang masing-masing pihak berkewajiban untuk 
melaksanakannya.
Perlu diketahui bahwa perjanjian damai yang sudah disepakati 
itu tidak bisa dibatalkan secara sepihak. Jika ada pihak yang tidak 
menyetujui isi perjanjian itu, maka pembatalan perjanjian itu harus atas 
persetujuan kedua belah pihak. Perjanjian perdamaian (sulh) yang 
dilaksanakan sendiri oleh kedua belah pihak yang berselisih atau 
bersengketa, dalam praktek di beberapa negara Islam, terutama dalam 
hal perbankkan syariah disebut dengan tafawud dan taufiq 
(perundingan dan penyesuaian). Kedua hal yang terakhir ini biasanya 
dipakai dalam mengatasi persengketaan antara intern. Bank, khususnya 
Bank dan lembaga-lembaga keuangan pemerintah.67
g. Tahkim (Arbitrase)
Dalam perspektif Islam, arbitrase dapat dipadankan dengan 
istilah tahkim. Tahkim sendiri berasal dari kata hakkama. Secara 
etimologi, tahkim berarti menjadikan seseorang sebagai pencegah 
suatu sengketa.68 Secara umum, tahkim memiliki pengertian yang 
sama dengan arbitrase yang dikenal dewasa ini yakni pengangkatan 
seseorang atau lebih sebagai wasit oleh dua orang yang berselisih atau 
lebih, guna menyelesaikan perselisihan mereka secara damai, orang 
yang menyelesaikan disebut dengan “Hakam”. 
                                                          
67Asyur Abdul Jawad Abdul Hamid, An Nidham Lil Bunuk al Islami (Cairo: Al Ma’had al 
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46
Ruang lingkup arbitrase hanya terkait dengan persoalan yang 
menyangkut huququl Ibad (hak-hak perorangan) secara penuh, yaitu 
aturan-aturan hukum yang mengatur hak-hak perorangan yang 
berkaitan dengan harta bendanya. Umpamanya kewajiban mengganti 
rugi atas diri seseorang yang telah merusak harta orang lain, hak 
seorang pemegang gadai dalam pemeliharaannya, hak- hak yang 
menyangkut jual beli, sewa menyewa dan hutang piutang. 
Oleh karena tujuan dari Arbitrase itu hanya menyelesaikan 
sengketa dengan jalan damai, maka sengketa yang dapat diselesaikan 
dengan jalan damai itu hanya yang menurut sifatnya menerima untuk 
didamaikan yaitu sengketa yang menyangkut dengan harta benda dan 
yang sama sifatnya dengan itu sebagaimana yang telah diuraikan di 
atas. 
Para ahli hukum Islam dikalangan mazhab Hanafiyah, 
Malikiyah, dan Hambaliyah sepakat bahwa segala apa yang menjadi 
keputusan hukum (arbitrase) langsung mengikat kepada pihak-pihak 
yang bersengketa, tanpa lebih dahulu meminta persetujuan kedua belah 
pihak. Pendapat ini juga didukung oleh sebagian ahli hukum di 
kalangan mazhab Syafi’i. Alasan mereka ini didasarkan kepada hadis 
Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa apabila mereka sudah 
sepakat mengangkat hakam untuk menyelesaikan persengketaan yang 
diperselisihkannya, kemudian jika putusan hakam itu tidak mereka 
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patuhi, maka bagi orang yang tidak mematuhinya akan mendapat siksa 
dari Allah SWT. 
Di samping itu, barang siapa yang diperbolehkan oleh syari’at 
untuk memutus suatu perkara maka putusannya adalah sah. Oleh 
karena itu putusannya mengikat, sama halnya dengan hakim di 
Pengadilan yang telah diberi wewenang oleh penguasa untuk 
mengadili suatu perkara..
h. Wilayat al Qadha (Kekuasaan Kehakiman)
Dalam wilayah ini, terdapat beberapa elemen, di antaranya adalah:
1) Al Hisbah, yaitu lembaga resmi negara yang diberi wewenang 
untuk menyelesaikan masalah-masalah atau pelanggaran ringan 
yang menurut sifatnya tidak memerlukan proses peradilan 
untuk menyelesaikannya. Menurut Al Mawardi, kewenangan 
lembaga Hisbah ini tertuju kepada tiga hal yakni: pertama, 
dakwaan yang terkait dengan kecurangan dan pengurangan 
takaran atau timbangan; kedua, dakwaan yang terkait dengan 
penipuan dalam komoditi dan harga seperti pengurangan 
takaran dan timbangan di pasar, menjual bahan makanan yang 
sudah kadaluarsa; dan ketiga, dakwaan yang terkait dengan 
penundaan pembayaran hutang padahal pihak yang berhutang 
mampu membayarnya.69
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Dari uraian tersebut di atas dapat diketahui bahwa kekuasaan al 
Hisbah ini hanya terbatas pada pengawasan terhadap penunaian 
kebaikan dan melarang orang dari kemunkaran. Menyuruh 
kepada kebaikan terbagi kepada tiga bagian, yakni: 
pertama, menyuruh kepada kebaikan yang terkait dengan hak-
hak Allah misalnya menyuruh orang untuk melaksanakan 
sholat jum’at jika ditempat tersebut sudah cukup orang untuk 
melaksanakannya dan menghukum mereka jika terjadi ketidak 
beresan pada penyelenggaraan sholat jum’at tersebut; kedua, 
terkait dengan hak-hak manusia, misalnya penanganan hak 
yang tertunda dan penundaan pembayaran hutang; dan ketiga, 
terkait dengan hak bersama antara hak-hak Allah dan hak-hak 
manusia, misalnya menyuruh para wali menikahkan gadis-
gadis     yatim dengan orang laik-laki yang sekufu, atau 
mewajibkan wanita-wanita yang dicerai untuk menjalankan 
iddahnya.
2) Al-Madzalim 
yaitu badan yang dibentuk untuk membela orang- orang 
teraniaya akibat sikap semena-mena dari pembesar negara atau. 
Kewenangan yang dimiliki oleh lembaga ini adalah 
menyelesaikan kasus-kasus pelanggaran hukum yang dilakukan 
oleh aparat atau pejabat pemerintah seperti sogok menyogok, 
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tindakan korupsi dan kebijakan pemerintah yang merugikan 
masyarakat.70
3) Al-Qadha (peradilan)
Menurut arti bahasa, al-Qadha berarti memutuskan atau 
menetapkan. Menurut istilah berarti “menetapkan hukum 
syara’ pada suatu peristiwa atau sengketa untuk 
menyelesaikannya secara adil dan mengikat”. Adapun 
kewenangan yang dimiliki oleh lembaga ini adalah 
menyelesaikan perkara-perkara tertentu yang berhubungan 
dengan masalah al-ahwal asy-syakhsiyah (masalah 
keperdataan, termasuk didalamnya hukum keluarga), dan 
masalah jinayat (yakni hal-hal yang menyangkut pidana).71
Orang yang diberi wewenang menyelesaikan perkara di 
Pengadilan disebut dengan qadhi (hakim).  Melihat  wilayah al 
Qadha (kekuasaan kehakiman) sebagaimana tersebut di atas, 
bila dipadankan dengan kekuasaan kehakiman di Indonesia, 
nampaknya sebagian kekuasaan qadhi terdapat kesamaan 
dengan Peradilan yang ada di Indonesia. Dari segi substansi 
dan kewenangannya, wilayah al mudzalim bisa dipadankan 
dengan Peradilan Tata Usaha Negara, wilayah al al Qadha bisa 
dipadankan dengan lembaga Peradilan Umum dan Peradilan 
Agama. Sedangkan wilayatul al Hisbah secara substansi 








Analisis keuangan yang berkaitan dengan kemampuan 
perusahaan untuk membayar utang atau kewajiban dikenal dengan 
nama analisis rasio likuiditas. Dengan kata lain, rasio likuiditas 
berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan peusahaan 
dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo baik 
kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) 
maupun di dalam perusahaan (likuiditas perusahaan).
Likuiditas “berhubungan dengan masalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus 
dipenuhi”.72 Jumlah alat-alat pembayaran (alat likuid) yang dimiliki 
oleh suatu perusahaan pada suatu saat merupakan kekuatan membayar 
dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan yang 
mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi segala 
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi atau dengan kata 
lain perusahaan tersebut belum tentu memiliki kemampuan membayar.
Kemampuan membayar pada suatu perusahaan dapat dikatakan 
baik apabila kekuatan membayarnya adalah besarnya sehingga dapat 
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memenuhi semua kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. 
Dengan demikian, kemampuan membayar itu dapat diketahui setelah 
membandingkan antara kekuatan membayarnya dengan kewajiban-
kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi.
Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar yang 
besar sehingga mampu memenuhi segala kewajiban finansial yang 
harus segera dipenuhi dikatakan bahwa perusahaan tersebut adalah 
likuid dan sebaliknya perusahaan yang tidak mempunyai kemampuan 
membayar adalah likuid, sehingga aktivitas operasi perusahaan akan 
menjadi terhambat dan akan mengurangi efektivitas perusahaan.
“Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada 
saat ditagih”.73 Sehingga dapat disimpulkan bahwa likuiditas adalah 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka 
pendeknya yang segera harus dipenuhi.
Masalah likuiditas ini merupakan suatu masalah yang penting 
dalam suatu perusahaan yang oleh kebanyakan perusahaan relatif sulit 
untuk diselesaikan. Jika dipandang dari sisi manajemen, perusahaan 
yang memiliki likuiditas tinggi menunjukkan kinerja manajemen yang 
kurang baik karena likuiditas yang tinggi menunjukkan adanya saldo 
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kas yang menganggur, persediaan yang relatif berlebihan dan 
kebijakan kredit perusahaan yang tidak baik sehingga mengakibatkan 
tingginya piutang usaha.
Namun bila dipandang dari sisi kreditur, perusahaan yang 
memiliki tingkat likuiditas yang tinggi merupakan perusahaan yang 
baik karena dana jangka pendek kreditur yang dipinjam perusahaan 
dapat dijamin oleh aktiva\ lancar yang jumlah relatif lebih banyak.
2. Rasio Likuiditas
Untuk menilai tingkat likuiditas suatu perusahaan, terdapat 
beberapa rasio yang dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisis 
dan menilai posisi likuiditas perusahaan, yaitu :74
1) Current Rasio
Adalah membandingkan antara total aktiva lancar dengan 
kewajiban lancar (current assets/current liabilities). Tersedianya 
sumber kas untuk memenuhi kewajiban tersebut berasal dari 
kas atau konversi kas dari aktiva lancar.
Selain itu, Current Ratio biasanya digunakan sebagai alat 
untuk mengukur keadaan likuiditas suatu perusahaan, petunjuk 
untuk dapat mengetahui dan menduga sampai dimanakah 
kiranya perusahaan, apabila memberikan kredit berjangka 
pendek kepada nasabah dapat merasa aman atau tidak. Dasar 
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perbandingan tersebut dipergunakan sebagai alat petunjuk,
apakah perusahaan yang mendapat kredit itu akan mampu atau 
tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya untuk melakukan 
pembayaran kembali atau pada pelunasan pada tanggal yang 
sudah ditentukan. 
Dasar perbandingan itu menunjukkan apakah jumlah aktiva 
lancar itu cukup melampaui besarnya kewajiban lancar, 
sehingga dapat diperkirakan “apabila suatu saat dilakukan
likuiditas dari aktiva lancar dan ternyata hasilnya dibawah nilai 
dari yang tercantum di neraca, namun masih tetap akan terdapat 
cukup kas ataupun. yang dapat dikonversikan menjadi uang kas 
di dalam waktu singkat, sehingga dapat memenuhi 
kewajibannya” 75
Ketepatan current ratio tergantung dari banyak faktor, 
yaitu sebagai berikut :76
a. Syarat kredit yang diterima dari pemasok disbanding 
dengan syarat kredit yang diberika oleh perusahaan 
pada para pembeli
b. Waktu yang diperlukan untuk menagih piutang
c. Perputaran persediaan
d. Ciri-ciri program keuangan perusahaan
e. Musim tahun yang bersangkutan
                                                          





g. Lamanya siklus modal kerja
h. Apakah perusahaan itu sedang diperluaskan 
diperkecilkan.
Current ratio yang tinggi menunjukkan posisi para kreditor 
yang baik karena terdapat kemungkinan yang lebih besar bahwa 
utang perusahaan itu akan dapat dibayar pada waktunya. Hal ini 
terutama berlaku bila pimpinan perusahaan menguasai pos-pos 
modal kerja dengan ketat dan sesuai semestinya. Di lain pihak, jika 
ditinjau dari sudut pemegang saham, suatu current ratio yang tinggi 
tak selalu paling menguntungkan terutama apabila terdapat saldo 
kas yang kelebihan dan jumlah piutang dan persediaan adalah
terlalu besar.
Pada umumnya suatu current ratio yang rendah lebih 
banyak mengandung risiko dari pada suatu current ratio yang 
tinggi, tetapi terkadang suatu current ratio yang rendah justru 
menunjukkan bahwa pimpinan perusahaan menggunakan telah 
aktiva lancar dengan sangat efektif, yaitu apabila saldo disesuaikan 
dengan kebutuhan minimum saja dan perputaran piutang dari 
persediaan ditingkatkan sampai pada tingkat maksimum.
“Jumlah kas yang diperlukan tergantung dari besarnya 
perusahaan dan terutama dari jumlah uang yang diperlukan untuk 
membayar utang lancar, berbagai biaya rutin dan pengeluaran 
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darurat”.77 “current ratio 200% kadang sudah memuaskan bagi 
suatu perusahaan tetapi jumlah modal kerja dan besarnya rasio 
tergantung pada beberapa faktor suatu standar atau rasio yang 
umum tidak dapat ditentukan untuk seluruh perusahaan”. 78Current 
ratio 200% hanya merupakan kebiasaan atau rule of thumb dan 
akan digunakan sebagai titik tolak untuk mengadakan penelitian 
atau analisa yang lebih lanjut.
Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan (margin of 
safety kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk 
membayar hutang-hutang tersebut. Tetapi suatu perusahaan dengan 
current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat 
dibayarnya hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo karena 
proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak
menguntungkan, misalnya jumlah persediaan yang relatif tinggi 
dibandingkan taksiran tingkat penjualan yang akan datang sehingga 
tingkat perputaran persediaan rendah dan menunjukkan adanya 
over investment dalam persediaan tersebut atau adanya saldo 
piutang yang besar yang mungkin sulit untuk ditagih.
“Bagi perusahaan bukan kredit, current ratio kurang dari 
2:1 dianggap kurang baik, sebab apabila aktiva lancar turun 
                                                          




misalnya sampai lebih dari 50% maka jumlah aktiva lancarnya
tidak akan cukup lagi menutup utang lancarnya”.79
Pedoman current ratio 2:1, sebenarnya hanya didasarkan 
pada prinsip “hati-hati”. Pedoman current ratio 200% bukanlah 
pedoman mutlak. Apabila pedoman current ratio 2:1 atau 200% 
sudah ditetapkan sebagai ratio minimum yang akan dipertahankan 
oleh suatu perusahaan, maka perusahaan dalam penarikan kredit 
jangka pendeknya juga harus selalu didasarkan pada pedoman 
tersebut.
Setiap saat perusahaan harus mengetahui berapa kredit 
jangka pendek maksimum yang boleh ditarik supaya pedoman 
current ratio tersebut tidak dilanggar. Batas maksimum kredit 
jangka pendek yang boleh diambil agar tidak mengganggu atau 
melanggar pedoman current ratio tertentu disebut “the line of 
credit” atau “maximum current indebtedness”. Apabila perusahaan 
menetapkan bahwa current ratio yang harus dipertahankan adalah 
3:1 atau 300%, ini berarti bahwa setiap hutang lancer sebesar 
Rp.1,00 harus dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp.3,00 atau
dijamin dengan net working capital sebesar Rp.2,00.
Dengan demikian maka rasio modal kerja dengan hutang 
lancar adalah 2:1 karena modal kerja tidak lain adalah kelebihan 
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aktiva lancar dibandingkan hutang lancar. Adapun formulasi dari 





Rasio ini disebut juga acid test rasio yang juga digunakan 
untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Penghitungan quick ratio dengan 
mengurangkan aktiva lancer dengan persediaan. Hal ini 
dikarenakan persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang 
likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi harga serta 
menimbulkan kerugian jika terjadi likuiditas. Jadi rasio ini 
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan aktiva lancar 
yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar.
“Quick ratio umumnya dianggap baik adalah semakin 
besar rasio ini maka semakin baik kondisi perusahaan”.80 Quick 




c. Loan To Asset Ratio (LAR)
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LAR merupakan kemampuan bank untuk memenuhi 
permintaan kredir dengan menggunakan total asset yang dimilikinya. 




Semakin tinggi rasio ini maka tingkat likuiditasnya semakin 
rendah karena jumlh asset untuk membiayai kreditnya semakin besar. 
d. Loan To Deposit Ratio
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan 
antara kredit yang akan  diberikan dengan dana pihak ketiga, 
termasuk pinjaman yang diterima, tidak termasuk pinjaman  
subordinasi. Rasio ini menggambarkan kemampuan bank 
membayar kembali penarikan yang  dilakukan nasabah deposan 
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumbern 




“Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah ratio antara kredit 
yang diberikan bank dengan dana bank” .81 Batas aman LDR suatu 
bank secara umum adalah sekitar 90-  100, sedangkan menurut 
ketentuan Bank Sentral batas aman LDR suatu bank adalah 85%-  
110%. LDR dapat pula digunakan untuk menilai strategi 
manajemen suatu bank. Manajemen  bank yang konservatif 
                                                          
81Andi. Z Dunil, Kamus Istilah Perbankan Indonesia, (Jakarta : Gramedia Pustaka 
Utama.2004) h. 40
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biasanya cenderung memliki LDR yang relatif rendah. Sebaliknya 
bank  yang agresif memiliki LDR yang tinggi atau melebihi batas 
tolenransi.82
LDR digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank  
dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank 
terhadap dana pihak ketiga. Semakin rendah rasio ini, semakin  
rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan sehingga 
kemungkinan suatu bank  dalam kondisi bermasalah akan semakin 
besar. Kredit yang diberikan tidak termasuk kredit  kepada bank 
lain sedangkan untuk dana pihak ketiga adalah giro, tabungan, 
simpanan berjangka, sertifikat deposito.
3. Faktor Faktor yang Menentukan Likuiditas 
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan 
likuiditas dapat dibagi dalam tiga bagian sebagai berikut:83
1. Besarnya investasi pada harta tetap dibandingkan dengan seluruh 
dana jangka penjang
Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap adalah salah satu 
sebab utama dari keadaan tidak likuid. Jikalau makin banyak dana 
perusahaan yang dipergunakan untuk harta tetap, maka sisanya untuk 
membiayai kebutuhan jangka pendek tinggal sedikit. Oleh karena 
itu rasio likuiditas menurun. Kemerosotan tersebut hanya dapat 
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dicegah dengan menambah dana jangka panjang untuk menutup 
kebutuhan harta tetap yang meningkat.
b. Volume kegiatan perusahaan
Peningkatan volume kegiatan perusahaan akan menambah 
kebutuhan dana untuk membiayai harta lancar. Sebagian dari 
kebutuhan tersebut sudah dipenuhi dengan meningkatkan hutang-
hutang, tetapi jika hal-hal lain tetap, investasi dana jangka panjang 
untuk membiayai tambahan kebutuhan modal kerja sangat 
diperlukan agar rasio dapat dipertahankan.
c. Pengendalian Harta Lancar
Apabila pengendalian yang kurang baik terhadap besarnya 
investasi dalam persediaan dan piutang menyebabkan adanya 
investasi yang melebihi daripada yang seharusnnya, maka sekali 
lagi rasio akan turun dengan tajam, kecuali disediakan lebih 
banyak dana jangka panjang. Kesimpulannya ialah bahwa 
perbaikan dalam pengendalian investasi semacam itu akan dapat 
memperbaiki rasio likuiditas.
Dari pendapat Riyanto diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa faktor-faktor seperti jumlah investasi pada harta tetap, 
volume kegiatan, dan pengendalian harta lancar bisa 
mempengaruhi tingkat likuiditas, pemakaian dana yang tidak 
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terkontrol pada harta tetap dan harta lancar mempengaruhi 
likuiditas karena dana yang tersisa untuk pembiayaan jangka 
pendek tinggal sedikit. Peningkatan volume penjualan pun 
mempengaruhi tingkat likuiditas, karena dengan meningkatnya 
volume penjualan, ketersediaan dana untuk membiayai kewajiban 




A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
1. Sejarah Singkat Bank Syariah Mandiri
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. 
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang 
disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik 
nasional, telah menimbulkan beragam dampak negative yang sangat hebat 
terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia 
usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang 
didominasi oleh bank–bank konvensional mengalami krisis luar biasa. 
Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 
merekapitalisasi sebagian bank–bank di Indonesia.84
Salah satu Bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang 
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB 
berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger 
dengan beberapa Bank lain serta mengundang investor asing. Pada saat 
bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat Bank 
                                                          
84Bank Syariah Mandiri, Sejarah Bank Syariah Mandiri, (Indonesia: Bank Syariah 
Mandiri, 2018 diakses pada https://www.syariahmandiri.co.id/tentang-kami/sejarah tanggal 18 
Januari 2019 pukul 10.00 WIB)
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(Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 
menjadi satu Bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 
31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan 
menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas 
baru BSB.85
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 
perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon 
atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang Bank 
Umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuanUU 
tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Dengan
melakukan penggabungan (merger) dengan beberapa bank dan 
mengundang investor asing. Oleh karenanya, Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, 
sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi 
bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, 
No. 23 tanggal 8 September 1999.
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PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank 
yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang 
melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan 
nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 
Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk 
bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. PT 
Bank Syariah Mandiri kini memiliki 669 outlet terdiri dari 125 Kantor
Cabang, 406 Kantor Cabang Pembantu (KCP), 38 Kantor Kas, 15 Konter 
Layanan Syariah, dan 85 Payment Point. BSM dilengkapi layanan berbasis 
e-channel seperti BSM Mobile Banking GPRS dan BSM Net banking serta 
fasilitas ATM yang terkoneksi dengan bank induk.
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank 
yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang 
melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan 
nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 
Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk 
bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.86
Kinerja optimal BSM mendapatkan ganjaran berupa dinobatkannya 
PT Bank Syariah Mandiri sebagai bank dengan peringkat pertama 
sekaligus menjadi bank Syariah terbaik di Indonesia. Berikut merupakan 5 
peringkat Bank Syariah terbaik di Indonesia :
1. Bank Syariah Mandiri
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2. Bank Muamalah Indonesia
3. Bank BRI Syariah
4. Bank BNI Syariah dan 
5. Bank Mega Syariah. 87
6. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri (BSM)
Visi adalah suatu tujuan atau sasaran yang ingin dicapai. Visi dari 
Bank Syariah Mandiri adalah “Bank Syariah Terdepan dan Modern”
dimana maksudnya yaitu : 
a. Untuk Nasabah
BSM merupakan bank pilihan yang memberikan manfaat,
menenteramkan dan memakmurkan.
b. Untuk Pegawai
BSM merupakan bank yang menyediakan kesempatan 
untuk beramanah sekaligus berkarir profesional.88
c. Untuk Investor
Institusi keuangan syariah Indonesia yang terpercaya yang 
terus memberikan value berkesinambungan.
Sedangkan misi adalah cara untuk mencapai visi itu sendiri. 
Sehingga untuk menjadi Bank Syariah terpercaya pilihan mitra usaha, 
Bank Syariah Mandiri memiliki misi berikut ini:89
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a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata  
industri yang berkesinambungan.
b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah.
c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel.
d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.
e. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 
sehat.
f. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
7. Struktur Organisasi Dan Manajemen BSM
Setelah melalui proses yang melibatkan seluruh jajaran pegawai 
sejak pertengahan 2005, lahirlah nilai-nilai perusahaan baru yang 
disepakati bersama untuk dijadikan pedoman oleh seluruh pegawai Bank 
Syariah Mandiri yang disebut Bank Syariah Mandiri Shared Values. BSM 
Shared Values disingkat “ETHIC”.90
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :
a. Excellence
Berupaya mencapai kesempurnaan melalui perbaikan yang
terpadu dan berkesinambungan, meningkatkan keahlian sesuai 
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dengan tugas yang diberikan dan sesuai dengan tuntutan profesi 
bankir, serta berkomitmen pada kesempurnaan.91
b. Teamwork
Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi 
dengan cara mewujudkan iklim lalu lintas pesan yang lancar dan 
sehat, menghargai pendapat dan kontribusi orang lain, serta 
memiliki orientasi pada hasil dan nilai tambah bagi stakeholders.
c. Humanity
Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan religius dan
meluruskan niat untuk mendapatkan ridha Allah.92
d. Integrity
Menaati kode etik profesi dan berpikir serta berperilaku 
terpuji dengan cara menerima tugas dan kewajiban sebagai 
amanah dan menjalankannya dengan penuh tanggung jawab 
sesuai ketentuan dan tututan perusahaan.93
e. Customer Focus
Memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan untuk
menjadikan Bank Syariah Mandiri sebagai mitra yang terpercaya 
dan menguntungkan dengan cara proaktif dalam menggali dan 
mengimplementasikan ide-ide baru untuk memberikan layanan 
yang lebih baik dan lebih cepat dibandingkan kompetitor. Nilai
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nilai tersebut diupayakan untuk selalu ditanamkan dalam 
organisasi Bank Syariah Mandiri. Adapun struktur organisasi dari 
Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut:94
Tabel 3.1 Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri
Sumber : Bank Mandiri Syariah
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8. Kondisi Bank Syariah Mandiri
Ketatnya kondisi ekonomi selama 2017 turut meningkatkan 
persaingan dalam penghimpunan dan penyaluran dana. Namun 
demikian, sampai dengan akhir Triwulan IV Dana Pihak Ketiga (DPK) 
yang dihimpun Mandiri Syariah berhasil tumbuh sebesar 11,37% (year 
on year) atau meningkatsebesar Rp7,95 triliun dari Rp69,95 triliun per 
Desember 2016 menjadi Rp77,90 triliun pada Desember 2017.95
Dari total dana tersebut sebesar 51,80% atau Rp40,36 triliun 
merupakan dana murah (low cost fund) yang tumbuh 16,36% 
dibandingkan periode yang sama pada Desember 2016 yang sebesar 
Rp34,68 triliun. Komposisi low cost fund meningkat dari 49,58% di 
Desember 2016 menjadi 51,80% di Desember 2017.96
Pertumbuhan dana murah tersebut ditopang oleh Tabungan 
yang naik 13,13% menjadi Rp31,39 triliun per posisi Desember 2017 
dari semula Rp27,75 triliun per posisi Desember 2016. Giro naik 
sebesar 29,31% (year on year) menjadi Rp8,96 triliun per posisi 
Desember 2017 dibandingkan posisi Desember 2016 sebesar Rp6,93
triliun. Posisi tabungan Mandiri Syariah berada di peringkat sembilan 
perbankan nasional yang menunjukkan kepercayaan masyarakat 
terhadap Mandiri Syariah.97
                                                          
95Bank Syariah Mandiri, Siaran Pers: Tumbuh Semakin Sehat Laba Mandiri Syariah’
(Jakarta: Bank Syariah Mandiri, 2018), https://www.syariahmandiri.co.id/news
update/siaranpers/tumbuh-semakin-sehat-laba-mandiri-syariah-naik-1222 diakses 13 Januari 2019
pukul 15.00
96Ibid
97Dokumen Bank Mandiri Syariah
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Strategi penghimpunan dana ke depan adalah dengan terus 
meningkatkan komposisi dana murah yaitu tabungan dan giro untuk 
menekan cost of fund. Peningkatan DPK mendorong aset Mandiri 
Syariah per Desember 2017 naik 11,55% (yoy) menjadi Rp87,94 
triliun dibandingkan sebesar Rp78,83 triliun per posisi Desember 
2016. Untuk pembiayaan, sampai dengan Kuartal IV 2017 Mandiri 
Syariah
berhasil menyalurkan sebesar Rp60,69 triliun atau tumbuh 9,20%
dibanding Rp55,58 triliun pada Desember 2016. Penumbuhan 
pembiayaan tersebut diimbangi dengan perbaikan kualitas pembiayaan 
yang tercermin dari penurunan NPL Nett turun dari 3,13% menjadi 
2,71%.98
Sejalan dengan refocusing bisnis bank, segmen ritel 
mencatatkan pertumbuhan lebih tinggi dibanding wholesale. Segmen 
ritel yang terdiri atas pembiayaan di bidang Konsumer, Pawning, dan 
UMKM tumbuh sebesar 11,48% semula Rp30,78 triliun menjadi 
Rp34,31 triliun. Adapun pembiayaan segmen corporate tumbuh 5,50% 
(year on year) semula Rp24,77 triliun menjadi Rp26,13 triliun. Untuk 
korporat, Mandiri Syariah membidik sector korporat Murni terutama 
                                                          
98Bank Syariah Mandiri, Siaran Pers: Tumbuh Semakin Sehat Laba Mandiri Syariah’
(Jakarta: Bank Syariah Mandiri, 2018), https://www.syariahmandiri.co.id/news-
update/siaranpers/tumbuh-semakin-sehat-laba-mandiri-syariah-naik-1222 diakses 13 Januari 2019
pukul 14.25
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terkait infrastruktur, BUMN, pendidikan, perkebunan, kesehatan dan 
supply chain.99
Sementara untuk pembiayaan segmen UMKM, Mandiri 
Syariah memiliki portofolio sebesar 21,77%. Fee Based Income juga 
tumbuh 9,67% menjadi Rp943 miliar dari semula Rp860 miliar. 
Dengan perkembangan bisnis tersebut, kata Toni EB Subari, Perseroan
membukukan laba bersih tahun 2017 sebesar Rp365 miliar atau naik 
12,22% (yoy) dari semula Rp325 miliar pada tahun 2016.
Pertumbuhan laba ditopang oleh meningkatnya margin bagi 
hasil bersih dan fee based income yang pada tahun 2017 naik Rp701 
miliar atau secara tahunan tumbuh14,35% menjadi Rp5,58 triliun. 
Margin bagi hasil bersih tumbuh sebesar Rp617 miliar atau 15,35% 
(year on year) menjadi Rp4,64 triliun dibandingkan Rp4,02 triliun. 
Pertumbuhan Margin Bagi Hasil Bersih tersebut didorong oleh
pertumbuhan pembiayaan dan perbaikan kolektibilitas pembiayaan.
Di sisi lain, perusahaan dapat mengendalikan biaya overhead 
yang naik hanya 0,26%. Laba operasional meningkat Rp692 miliar 
atau tumbuh 42,93% menjadi Rp2,30 triliun, terutama karena 
peningkatan margin bagi hasil bersih dan fee based income. Mandiri 
Syariah merupakan satu-satunya bank syariah yang masuk Buku III
                                                          
99Ibid
72
dengan ekuitas sebesar Rp7,31 triliun atau tumbuh 14,42% 
dibandingkan Triwulan IV tahun 2016 sebesar Rp6,39 triliun.100
Pada akhir 2017 perusahaan induk yakni Bank Mandiri 
menyuntikkan setoran modal sebesar Rp500 miliar sehingga posisi 
modal disetor perusahaan pada tahun 2018 ini hampir Rp3 triliun. 
Dengan penambahan modal tersebut Capital Adequacy Ratio (CAR) 
mencapai 15,86% mengalami peningkatan sebesar 1,85% 
dibandingkan periode sebelumnya sebesar 14,01%. Dari sisi efisiensi 
dengan indikator CER pun Mandiri Syariah membaik yang berada di 
level 52,84%.101
Ke depannya Mandiri Syariah akan terus mempertajam target 
segmen, memperbaiki bisnis model dan penyempurnaan kualitas 
layanan. Bank Syariah Mandiri dapat bersinergi dengan induk 
perusahaan di dalam penetrasi pasar salah satunya melalui Layanan 
Syariah Bank (LSB) di outlet Bank Mandiri.
Saat ini Mandiri Syariah mulai masuk ke bisnis berbasis online 
melalui kerjasama dengan Tokopedia dan Bukalapak dalam bentuk 
fasilitas transaksi dan penawaran pembiayaan. Untuk itu, Mandiri 
Syariah akan terus bertransformasi, termasuk membuka sinergi dengan 
                                                          
100Bank Syariah Mandiri, Siaran Pers: Tumbuh Semakin Sehat Laba Mandiri Syariah’
(Jakarta: Bank Syariah Mandiri, 2018), https://www.syariahmandiri.co.id/news-
update/siaranpers/tumbuh-semakin-sehat-laba-mandiri-syariah-naik-1222 diakses 13 Januari 2019
pukul 14.34
101 Bank Syariah Mandiri, Siaran Pers: Tumbuh Semakin Sehat Laba Mandiri Syariah’
(Jakarta: Bank Syariah Mandiri, 2018), https://www.syariahmandiri.co.id/news-
update/siaranpers/tumbuh-semakin-sehat-laba-mandiri-syariah-naik-1222 diakses 13 Januari 2019
pukul 14.34 diperjelas oleh pegawai Bank Syariah Mandiri KC Lampung tentang penambahan 
modal.
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perusahaan atau e-commerce yang memiliki reputasi baik di 
masyarakat.102
Dengan kinerja yang cukup baik, Mandiri Syariah bisa 
menggelar program mengalirkan berkah di mana program tersebut 
melibatkan 412 cabang BSM di seluruh Indonesia dengan total dana 
yang dikeluarkan mencapai Rp20,38 miliar dalam bentuk renovasi 
tempat ibadah, beasiswa atau bangunan sekolah. Selain itu untuk 
mendorong pariwisata, Mandiri Syariah pada 2017 meresmikan 
beroperasinya Masjid Al Amin Syariah Mandiri di desa Kinahrejo 
Yogyakarta.103
9. Profil Bank Syariah Mandiri KC. Bandar Lampung
a. Profil Perusahaan
Nama : PT. Bank Syariah Mandiri
Mulai Berdiri : 03 Juli 2000
Alamat : Alamat Kantor Cabang Bandar 
Lampung, Jl. Diponegoro No. 189 
Enggal, Enggal Kota Bandar 
Lampung.
Situs Web : www.banksyariahmandiri.co.id
Kepala Cabang : Hadi Wajaya Arifin
                                                          
102Wawancara terhadap pegawai Bank Syariah Mandiri KC. Bandar LKampung dan 
melihat siaran pers pada www.syariahmandiri.co.id pada 13 Januari 2019 pukul 20.00 WIB
103Bank Syariah Mandiri, Siaran Pers: Tumbuh Semakin Sehat Laba Mandiri Syariah’
(Jakarta: Bank Syariah Mandiri, 2018), https://www.syariahmandiri.co.id/news-
update/siaranpers/tumbuh-semakin-sehat-laba-mandiri-syariah-naik-1222 diakses 13 Januari 2019
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b. Struktur Organisasi BSM KC. Bandar Lampung
Gambar 3.2
Struktur Organisasi BSM KC. Bandar Lampung
Sumber : Bank Syariah Mandiiri KC. Bandar Lampung
Deskripsi Jabatan
1. Tanggung Jawab Kepala Cabang
 Mengkoordinasi dan menetapkan rencana kerja tahunan 
Cabang, agar selaras dengan visi, misi dan strategi BSM.
 Mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan rencana kerja
Cabang untuk memastikan tercapainya target Cabang yang
telah ditetapkan, secara tepat waktu.
 Memastikan kesesuaian anggaran dengan RKAP tahun 
berjalan.
 Mengevaluasi penggunaan jasa pihak ketiga.
Kepala Cabang














 Menetapkan kebutuhan dan strategi pengembangan SDI di
Cabang, untuk memastikan jumlah dan kualifikasi SDI sesuai
dengan strategi Bank.
 Meyakini bahwa seluruh transaksi yang dilaksanakan oleh 
Cabang telah dilakukan dengan benar.
 Melakukan analisa SWOT terhadap kondisi Cabang setiap 
bulan dalam rangka menetapkan posisi Cabang terhadap posisi 
pesaing di wilayah kerja setempat.
 Menilai, memutuskan, dan melegalisasi kegiatan non 
operasional Cabang antara lain :
1) Penilaian Pegawai.
2) Membuat rencana promosi pegawai.
3) Rotasi pegawai.
4) Detasering Pegawai.
5) Rencana kursus pegawai.
6) Anggaran dan Sasaran Kegiatan Kerja (SKK).
7) Membuat jadual cuti pegawai dengan baik sehingga 
operasional Cabang tetap berjalan dengan lancar.
 Mengkoordinasikan seluruh sarana dan kegiatan untuk 
mencapai target yang telah ditetapkan dan disepakati sejalan 
dengan visi, misi, dan Sasaran Kegiatan Kerja.
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 Memberi nasihat dan/ atau membantu penyelesaian masalah-
masalah keluarga pribadi para pegawai yang dapat menggangu 
kelancaran pekerjaan pegawai yang bersangkutan.
 Menindaklanjuti hasil audit intern/ ekstern.
2. Tanggung Jawab Operation Officer
 Membuat rencana kerja mingguan/bulanan di bagiannya, untuk
memastikan kesesuaiannya dengan rencana kerja Cabang.
 Mengkoordinasikan dan menetapkan serta mengevaluasi target 
kerja seluruh pegawai bawahan langsung.
 Melakukan supervisi terhadap proses pekerjaan dibawah 
koordinasinya, untuk memastikan seluruh pekerjaan 
dilaksanakan sesuai dengan rencana/target kerja dan SOP yang 
berlaku.
 Membuat dan mengkaji pelaksanaan rencana kerja bagiannya 
untuk memastikan tersedianya data yang akurat dan mutakhir 
sebagai bahan evaluasi dan pengambilan keputusan atasan.
 Mengkaji dan merekomendasikan perbaikan prosedur 
operasional (SOP) untuk memastikan perbaikan kualitas hasil 
kerja yang berkesinambungan demi tercapainya efektifitas dan 
efisiensi.
 Mengusulkan kebutuhan penambahan pegawai di bagiannya 
sesuai dengan hasil perhitungan Manning Analysis dan 
kebutuhan Bank.
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 Mengembangkan ketrampilan dan pengetahuan Bawahan, aga 
memenuhi persyaratan minimum jabatan sehingga dapat 
melakukan pekerjaannya sesuai standard dan SOP.
 Mengkaji dan mengusulkan permintaan barang atau peralatan 
kerja, untuk memastikan penggunaan yang paling efektif 
terhadap seluruh barang dan peralatan kerja.
3. Tanggung Jawab Account Officer
 Secara terus menerus berupaya meningkatkan
kemampuan/pemahaman produk-produk Bank Syariah Mandiri 
dan tatacara pelayanannya termasuk syarat-syarat dari masing-
masing jenis produk.
 Melaksanakan pengumpulan data/informasi mengenai 
perkembangan ekonomi, pembangunan, dan dunia usaha 
setempat untuk dijadikan indikator pengembangan usaha 
Cabang.
 Melaksanakan pendidikan yang ditugaskan oleh atasan.
 Menjaga kebersihan dan keserasian di lingkungan kerjanya.
 Mengimplementasikan budaya kerja BSM.
 Menjaga sikap sesuai Code of Conduct BSM.
 Melaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan atasan.
c. Produk Produk Bank Syariah Mandiri
Bank Syariah Mandiri memiliki banyak produk. Dari hasil 
penelitian di lokasi yaitu Bank Mandiri Syariah Kota Bandar 
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Lampung, Bank Mandiri Syariah secara keseluruhan atau secara 
terpusat memiliki banyak sekali produk dalam perbankan yang akan 
ditunjukkan oleh tabel-tabel berikut:












Keterangan: Tabel Seluruh Produk 
Tabungan bersumber dari Bank 
Syariah Mandiri104
.






Keterangan: Tabel Seluruh Produk 
Giro bersumber dari Bank Syariah 
Mandiri105




                                                          
104Bank Syariah Mandiri, ‘Produk Tabungan’, (Bandar Lampung, Bank Syariah Mandiri
KC. Bandar Lampung, Jalan Diponegoro No 189, Kota Bandar Lampung, 2019)
105Bank Syariah Mandiri, ‘Produk Giro, (Bandar Lampung, Bank Syariah Mandiri
KC. Bandar Lampung, Jalan Diponegoro No 189, Kota Bandar Lampung, 2019)
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Keterangan: Tabel Seluruh Produk 
Deposito bersumber dari Bank 
Syariah Mandiri106
Tabel 3.6 Produk BSM Priority
Produk BSM Priority
BSM Priority
Keterangan: Tabel Seluruh Produk 
BSM Priority bersumber dari Bank 
Syariah Mandiri107






Keterangan: Tabel Seluruh Produk 
Pembiayaan Konsumen bersumber 
dari Bank Syariah Mandiri108







Keterangan: Tabel Seluruh Produk 
Investasi bersumber dari Bank 
Syariah Mandiri109
Tabel 3.9 Produk Emas BSM 
                                                          
106Bank Syariah Mandiri, ‘Produk Deposito, (Bandar Lampung, Bank Syariah Mandiri
KC. Bandar Lampung, Jalan Diponegoro No 189, Kota Bandar Lampung, 2019)
107Bank Syariah Mandiri, ‘Produk BSM Priority, (Bandar Lampung, Bank Syariah 
Mandiri KC. Bandar Lampung, Jalan Diponegoro No 189, Kota Bandar Lampung, 2019)
108Bank Syariah Mandiri, ‘Produk Pembiayaan Konsumen, (Bandar Lampung, Bank 
Syariah MandiriKC. Bandar Lampung, Jalan Diponegoro No 189, Kota Bandar Lampung, 2019)
109Bank Syariah Mandiri, ‘Produk Investasi, (Bandar Lampung, Bank Syariah Mandiri





Keterangan: Tabel Seluruh Produk 
Emas bersumber dari Bank Syariah 
Mandiri110
Tabel 3.10 Produk Haji dan Umrah BSM 
Haji dan Umrah
Pembiayaan Mikro Umroh
Keterangan: Tabel Seluruh Produk 
Haji bersumber dari Bank Syariah 
Mandiri111











Keterangan: Tabel Seluruh Produk 
Jasa Produk bersumber dari Bank 
Syariah Mandiri112
Tabel 3.12. Produk Jasa Operasional BSM
Jasa Operasional






                                                          
110Bank Syariah Mandiri, ‘Produk Emas, (Bandar Lampung, Bank Syariah Mandiri
KC. Bandar Lampung, Jalan Diponegoro No 189, Kota Bandar Lampung, 2019)
111Bank Syariah Mandiri, ‘Produk Haji dan Umrah, (Bandar Lampung, Bank Syariah 
Mandiri KC. Bandar Lampung, Jalan Diponegoro No 189, Kota Bandar Lampung, 2019)
112Bank Syariah Mandiri, ‘Produk Jasa Produk, (Bandar Lampung, Bank Syariah 





Keterangan: Tabel Seluruh Produk Jasa 
Operasional k bersumber dari Bank 
Syariah Mandiri113
B. HASIL WAWANCARA DENGAN NARASUMBER DI BSM KC. 
BANDAR LAMPUNG
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan oleh penlias 
selain dari data Laporan Keuangan BSM KC. Bandar Lampung Triwulan 
IV Tahun 2018, juga dilakukan pengambilan data melalui metode 
wawancara. Adapun narasumber yang akan diwawancarai antara lain 
adalah 31 orang terdiri dari 3 karyawan BSM KC. Bandar Lampung yakni 
Bapak Agus Herlambang S.E selaku Kepala Cabang BSM KC. Bandar 
Lampung, Bapak Elmi selaku  Sharia Funding Executif, Bapak Fikri 
selaku Staf Marketing Loan Analisis (MFA) dan masing masing 6 orang 
nasabah dengan kategori kolektibilitas lancar yakni Bapak Amir dan 
Bapak Hasbi, ibu Jumiah, Bapak Mashudi, Bapak Arif, Ibu Yati. 6
nasabah dengan kategori kolektibilitas tidak lancar yakni Bapak Adi, dan 
Ibu Aminah, Ibu Rosi, Bapak Sadnan, Bapak Jamhari, dan Ibu Anisah , 8
orang nasabah dengan kategori kolektibilitas  diragukan yakni Bapak 
Natah, dan Ibu Suyatmi, ibu Desi, Bapak Hasbullah, Bapak Jimi, Bapak 
Rosidi, Ibu Husna, Bapak Wardi, dan 8 orang nasabah dengan kategori
kolektibilitas  macet yakni Ibu Asih, Bapak Jamaludin, Bapak Juni, Bapak 
Somad, Bapak Yasin, Ibu Masitoh, Ibu Maimunah, dan Bapak Sutisna. 
                                                          
113Bank Syariah Mandiri, ‘Produk Operasonal, (Bandar Lampung, Bank Syariah Mandiri
KC. Bandar Lampung, Jalan Diponegoro No 189, Kota Bandar Lampung, 2019)
82
Dibawah ini akan disajikan petikan wawancara yang dilakukan 
oleh pewawancara kepada masing masing narasumber. 
1) Hasil Wawancara dengan Kepala Cabang BSM KC. Bandar 
Lampung
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Agus Herlambang S.E 
selaku Kepala Cabang BSM KC. Bandar Lampung terdapat 4 produk
pembiayaan konsumen yang ditawarkan oleh pihak BSM kepada 
Nasabah .yakni Pembiayaan implant yang diberikan kepada nasabah 
yang membutuhkan bantuan dana untuk kepentingan pribadi atau 
usaha, pembiayaan kepada pensiunan merupakan pembiayaan yang 
dikhusukan kepada pensiunan baik PNS, TNI/POLRI dan juga 
pegawai BUMN dan Swasta, pembiayaan Griya BSM merupakan
pembiayaan yang dikhusukan untuk KPR, serta pembiayaan kendaraan 
bermotor diberikan kepada nasabah yang ingin mengajukan kredit 
kepemilikan kendaraan bermotor baik sepedah motor ataupun mobil.
Dari keempat pembiayaan tersebut prinsip yang digunakan 
dalam menganalisis nasabah adalah prinsip 5C dengan memperhatikan 
jenis angunan yang dipakai dan yang menjadi hal penting adalah 
karakter dari nasabah itu sendiri.
Dana yang diajukan dapat cair apabila persyaratan 
sudah lengkap dan tidak ada kendala apapun maka paling cepat 
adalah 3-4 hari dan paling lama adalah 14 hari dari tanggal 
pengajuan , jumlah dana yang cair rata-rata 100 % dari jumlah 
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nominal yang diajukan. Produk yang paling banyak diminati 
sampai dengan saat ini adalah pembiayaan kendaraan bermotor, 
hal ini cukup wajar mengingat masyarakat perkotaan yang 
memng rata rata memiliki mobilitas tinggi, serta tentunya 
kendaraan menjadi hal yang penting bahkan hampir menyamai 
kebutuhan primer.
Berbicara mengenai tingkat kolektibilitas, maka tentu 
indikatornya adalah dari angka kredit macet, dimana pihak bank 
khususnya BSM KC. Bandar Lampung tidak bisa 
mengesampingkan resiko yang ditimbulkan dari kredit macet 
namun, juga tidak perlu terlalu panik sebab Rasanya cukup 
wajar karena hampir semua lembaga keuangan pemeberi kredit 
akan menghadapi hal ini, selain itu kita sudah memiliki SOP 
yang jelas dalam upaya penanganannya sehingga semuanya 
tentu bergantung kepada eksekusi dilapangan.
Faktor apa saja yang menjadi penyebab dari kredit macet 
tentunya sangat beragam sekali, ada dari dalam dan dari luar, dari 
dalam sendiri adalah dari pihak nasabah, sedangkan faktor dari luar 
yang dapat berupa kondisi ekonomi yang memang tidak stabil, pasar 
yang tidak mendukung, atau bahkan juga kebijakan pemerintah yang 
dianggap kurang menguntungkan bagi pihak nasabah. 
Tingkat kolektibilitas yang ada di BSM KC. Bandar Lampung
tentu sangat  berpengaruh kepada likuiditas Bank, sebab kolektibilitas 
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adalah ukuran untuk mengukur kualitas kredit yang diberikan, sebagi 
contoh metode kredit itu seperti membuang air dari keran, jika tidak 
segera diisi kembali maka pasti lama kelamaan akan habis. Jika dana 
habis maka Bank tidak akan mampu membayar biaya operasional bank 
dll, nak inilah yang kemudian akan mempengaruhi likuiditas sebuah 
lembaga keuangan, oleh sebab itu maka perlu sekali di lakukan 
penanganan terhadap kredit macet yang terjadi sebab jika tidak 
ditangani dengan benar maka akan dapat berdampak buruk pada bank. 
2) Hasil Wawancara dengan Staff Sharia Funding Executif BSM KC. 
Bandar Lampung
Menurut hasil wawancara dengan  dengan Bapak Elmi selaku 
staff Funding Excekutif, menyatakan bahwa trik dan tips dalam 
menghadapi nasabah yang mengalami angsuran dengan status 
kolektibilitas diragukan , macet dan tidak lancar  adalah dengan
menjalankan SOP yang sudah diterapkan oleh perusahaan, sebab kan 
kita sudah memiliki prosedur dalam menghadapi kondisi ini, namun 
hal yang paling kita kedepankan adalah pasti tetap menggunakan 
prinsip kekeluargaan, namun jika memang tidak dapat lagi ditemukan 
jalan lain, pasti pilihan terakhir adalah penyitaan.
Dari banyak kasus yang ditemui terutama bagi nasabah dengan 
tingkat kolektibilitas yang masuk dalam kategori Non Performing 
Loan, faktor utama yang menyebabkan terjadinya kondisi NPL cukup 
beragam, namun secara umum memang terdapat kondisi kondisi 
tertentu yang tidak diprediksi oleh pihak nasabah misalnya  terjadi 
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musibah, atau juga kepentingan yang mendadak, akan tetapi juga ada 
nasabah yang dalam tanda kutip nakal tidak mengunakan dana 
pinjaman sebagaimana mestinya, atau juga ada nasabah yang memang 
tidak memiliki manajemen yang baik dalam mengatur keuangan, 
sehingga dana pinjaman habis digunakan dan tidak mendapatkan 
keuntungan dari usahanya. 
Bapak Elmi juga menjelaskan bahwa kemungkinan buruk yang 
dialami oleh bank yaitu salah satunya risiko likuiditas. Artinya apabila 
dana yang digunakan untuk pembiayaan itu tidak dapat kembali maka 
bank akan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan likuiditas. NPL akan 
meningkat. Apabila nasabah tidak dapat    membayar angsuran akan 
berdampak pada memburuknya NPL pada bank. Hal itu terjadi karena 
banyaknya dana yang masih tertahan karena nasabah macet yang dapat 
diukur melalui rasio kesehatan bank yaitu rasio NPL. Hal ini akan 
menyebabkan kerugian bank, sebab laba yang diperoleh bank tidak 
makasimal. Laba yang diperoleh bank tidak akan maksimal karena 
laba yang dimiliki oleh bank akan tergerus oleh PPAP atau dana 
cadangan bank. Sehingga tentunya akan berpengaruh kepada tingkat 
likuiditas BSM. 
3) Hasil Petikan Wawancara dengan Staff Marketing Finance
Analisis (MFA) BSM KC. Bandar Lampung
Menurut hasil wawancara dengan   Bapak Fikri selaku Staff 
Marketing Finance Analisis menjelaskan bahwa marketing atau 
pemasaran merupakan bagian yang penting dalam sebuah perusahaan 
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marketing adalah ujung tombak perusahaan, maka dari itu tentu harus 
memiliki ketajaman baik dalam visi dan juga motivasi, saat ini tentu 
saja bnyak sekali orang yang pasti ingin mengajukan pinjaman kepada 
bank. Sebagai pemasar saya tidak pilah pilih dalam memasarkan 
produk, namun tentunya kita harus punya pangsa pasar khusus, 
misalnya untuk produk pensiunan tentu ya ditawarkan kepada para 
pensiunan, produk griya BSM ditawarkan kepada mereka yang 
membuthkan hunian, misalnya pasangan pengatin baru atau juga para 
pekerja yang memiliki penghasilan tetap, untuk BSM implant tentu 
fokus utamanya kepada para wiraswasta. Seorang marketing yang 
cerdas harus mampu memilah dan memilih calon konsumen sesuai 
engan segmentasinya, serta juga melihat karakter masing masing 
konsumen, sehingga kemudian dapat menentukan apakah termasuk 
kedalam kategori nasabah yang layak di untuk di prospek atau tidak. 
4) Hasil Petikan Wawancara dengan Nasabah BSM KC. Bandar 
Lampung
a. Nasabah dengan Kategori Kolektibilitas Lancar
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Amir dan Bapak 
Hasbi, ibu Jumiah, Bapak Mashudi, Bapak Arif, Ibu Yati, 
semuanya menuturkan bahwa selama ini mereka tidak mengalami 
kendala dalam membayar angsuran, bahkan keduanya kerap kali 
melakukan pembayaran jauh sebelum tanggal jatuh tempo. Selain 
itu juga, mereka juga selalu diingatkan oleh pihak BSM KC. 
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Bandar Lampung baik melalui telepon, SMS atau juga pihak staff 
funding secara langsung akan tagihan anggsuran yang akan jatuh 
tempo. Selama menjadi nasabah di BSM KC. Bandar Lampung
keduanya merasa sangat dimudahkan sebab pelayanan dari pihak 
BSM KC. Bandar Lampung baik dari pihak marketing, staff 
Funding hingga juga bagian office sangatlah baik dan memuaskan. 
Bahkan, beberapa kali saat Bapak Hasbi kesulitan melakukan 
pembayaran karena sedang sakit, pihak staf funding datang dengan 
sukarela dan mengambil pembayaran uang angsuran kerumah. Hal 
inilah yang kemudian membuat keduanya tetap loyal dan tidka 
segan merekomendasikan BSM KC. Bandar Lampung kepada 
rekan bisnis, keluarga dan kenalan mereka.
b. Nasabah dengan Kategori Kolektibilitas Tidak Lancar
Hasil wawancara dengan Bapak Adi, dan Ibu Aminah, Ibu 
Rosi, Bapak Sadnan, Bapak Jamhari, dan Ibu Anisah, menuturkan 
bahwa Bapak Adi sendiri sangat tertarik dengan produk 
pembiayaaan di BSM KC. Bandar Lampung karena Sebagai 
wiraswasta tentu memiliki mimpi dapat membesarkan usahanya, 
dengan melihat skema kredit yang ditawarkan oleh pihak BSM 
maka beliau merasa tertarik untuk mengajukan pinajaman. Lain 
halnya denagn Ibu Aminah yang merupakan pensiunan Pegawai 
Negeri Sipil yang merasa bahwa dengan adanya pembiayaan 
khusus bagi para pensiuan tentu sangat membantu beliau untuk 
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mendapatkan bantuan pinjaman dana dengan mengandalkan sisa 
pensiunan yang beliau miliki. 
Ibu Aminah menjelaskan bahwa alsana mengapa beliau sering 
telah membayar anggsuran adalah karena dana pensiunan PNS 
yang beliau miliki jumlahnya pas pasan, kadang ada musibah 
datang seperti saat tiba tiba mengalami sakit dan harus dirawat di 
rumah sakit, meskipun sudah punya jaminan kesehatan ternyata 
ada beberapa jenis obat yang memang tidak ditanggung dan itu kan 
mau tidak mau harus dibeli sendiri memeakai dana 
pribadi,karenanya uang angsuran terpakai untuk hal hal seperti itu, 
apalagi di usia senja ini tingakt kesehatan juga mulai menurun. 
Sedangkan Bapak Adi, menjelaskan bahwa Usaha café yang 
dibuka ternyata tidak mampu menarik minat masyarakat, padahal 
beliau membukanya dengan modal yang besar terutama untuk 
biaya sewa tempat relatif mahal, karena pengunjungnya sepi 
membuat pemasukan sangat minim, belum lagi dikurangi biaya 
oparsioanl yang besar, hasilnya kadang harus tombok sana sini 
untuk mencukupi biaya angsuran bulanan. 
c. Nasabah dengan Kolektibilitas Diragukan 
Hasil wawancara dengan Bapak Natah, dan Ibu Suyatmi, ibu 
Desi, Bapak Hasbullah, Bapak Jimi, Bapak Rosidi, Ibu Husna, 
Bapak Wardi, menuturkan bahwa awalnya sangat tertarik untuk 
mengajukan pinjaman dana kepada pihak BSM KC. Bandar 
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Lampung dikarenakan dikarenakan skema pembiayaan yang 
ditawarkan oleh pihak BSM KC. Bandar Lampung Bandar 
Lampung sangat menarik, terlebih lagi ada berbagai jenis peroduk 
pembiayaan yang dapat dipilih. Bapak Natah menjelaskan bahwa 
alasan mengapa beliau kerap menunggak angsuran adalah karena 
beliau yang saat itu memilih mengajukan pembiayaan BSM Griya, 
bersamaan dengan saat beliau sedang memiliki pekerjaan tetap 
dengan gaji yang lumayan, namun dkarenakan adanya kebijakan 
perusahaan untuk melakukan pengurangan karyawan berdampak 
pada PHK yang harus beliau terima, akibatnya beliau yang hanya 
mempunyai stu pekerjaan tersebut harus menganggur, tanpa 
penghasilan bulanan yang biasa diterima tentunya menyebabkan 
beliau tidak bisa membayar cicilan, ditambah dengan keharusan 
memenuhi kebutuhan untuk anak dan istri. 
Sedangkan ibu Suyatmi menuturkan bahwa pada saat sedang 
boomingnya transportasi online, beliau tertarik untuk ikut 
mencobanya sehingga memutuskan untuk mengajukan pembiayaan 
kendaraan bermotor untuk mengambil sebuah mobil. Ketika awal 
awak memulai usaha transportasi online hasilnya memang 
menjanjikan bahkan dalam sebulan, pendapatan yang diperoleh  
dapat dipakai untuk membayar 2 bulan angsuran,  namun seiring 
dengan semakin banyaknya persaingan serta semakin ketatnya 
pihak provider memberikan bonus ditambah adanya beberapa 
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kebijakan dari pihak penyedia jasa layanan tidak menguntungkan 
lagi, maka pendapatan semakin menipis bahkan kadang untuk 
biaya operasional dan bensi saja harus tombok. 
d. Nasabah dalam kategori kolektibilitas macet
Hasil wawancara dengan Ibu Asih, Bapak Jamaludin, Bapak 
Juni, Bapak Somad, Bapak Yasin, Ibu Masitoh, Ibu Maimunah, 
dan Bapak Sutisna menuturkan bahwa pada saat awal awal 
melakukan pinjaman keduanya masih tergolong lancar dalam 
mealakukan pembayaran, namun sebagaimana yang diutarakan 
bapak Jamaludin bahwa alasan beliau sudah tidak sanggup 
membayar anggsuran adalah dikarenakan beliau yang dulunya 
seorang pedagang gorengan berjualan di lokasi yang strategis, 
dekat dengan pasar dan lokasinya dipinggir jalan yang ramai, 
sehingga hampir setiap hari dagangannya habis.  
Namun karena lokasinya yang tergolong dalam wilayah yang 
terlarang untuk berjualan maka saat ada  penertiban lokasi, gerobak 
serta alat usahanya diangkut dan disita oleh pihak dinas tata kota, 
sehingga tentunya beliau tidak lagi memiliki usaha dengan 
demikian maka tidak ada lagi pemasukan yang bisa diandalkan 
untuk membayar angsuran. 
Tidak jauh berbeda dengan alasan Ibu Suyatmi dimana pada saat 
mengajukan pinjaman awalnya dana akan dipakai untuk membuka 
usaha warung makan, akan tetapi justru saat dana sudah cair beliau 
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malah tergiur dengan usaha  steam mobil yang dianjurkan oleh 
teman , akibatnya beliau nekat membuka usaha steam motor tanpa 
mempertimbangkan resiko serta dampaknya, alhasil saat steam
motornya sudah buka justru malah sepi pengunjung, dengan sisa 
dana pinjaman yang dimiliki beliau memutuskan untuk membuka
konter namun lagi lagi hasilnya sama baik usaha konter dan steam 
motir sama sama tidak memberikan keuntungan, alhasil sampai 
sekarang saya sudah tidak bisa lagi membayar angsuran yang 
jumlahnya lumayan besar setiap bulannya. 
C. TINGKAT KOLEKTIBILITAS NASABAH DI BSM KC. BANDAR 
LAMPUNG
Bank Syariah Mandiri KC. Bandar Lampung merupakan salah satu 
dari sekian banyak cabang BSM yang tersebar di Indonesia yang memiliki 
fungsi salah satunya adalah menyalurkan pembiayaan kepada nasabah  
yang membutuhkan bantuan terutama berupa pinjaman dana. Berbagai 
produk pembiayaan konsumen yang ditawarkan pihak BSM KC. Bandar 
Lampung  mampu menarik minat nasabah untuk kemudian mengajukan 
pinjaman kepada pihak BSM KC. Bandar Lampung. 
Jenis produk pembiayaan konsumen yang ditawarkan kepada 
nsabah berupa Pembiayaan BSM implant, Pembiayaan Pensiunan,  
Pembiayaan BSM Griya , serta Pembiayaan Kendaraan bermotor. Jumlah 
nasabah untuk setiap jenis produk pembiayaan selalu mengalami 
peningkatan yang signifikan. Tentunya hal ini merupakan salah satu 
capaian yang positif bagi BSM KC. Bandar Lampung, sebab dapat 
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menarik minat nasabah agar dapat mengajukan pinjaman pembiayaan 
kepada pihak BSM.  Selama kurun waktu 5 tahun sejak 2014-2018 
terdapat kenaikan jumlah nasabah untuk setiap produk pembiayaan untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dalam grafik dibawah ini. 
Gambar 3.1
Grafik Jumlah Nasabah Untuk Setiap Produk Pembiayaan Konsumen 
BSM KC. Bandar Lampung Tahun 2014-2017
Sumber : Data BSM KC. Bandar Lampung (Data Diolah)
Pertambahan Jumlah nasabah tentu saja akan berdampak kepada 
bertambahnya  jumlah pembiayaan yang harus diberikan oleh pihak bank. 
Hal ini membuat pihak bank harus mengeluarkan dana yang lebih besar 
untuk memenuhi permintaan pinjaman dari pihak nasabah. Hal ini  
Nampak pada data yang ditunjukkan dalam tabel di bawah ini, dimana 
jumlah dan yang dikeluarkan oleh pihak Bank selalu mengalami 
peningkatan mengikuti bertambahnya jumlah nasabah. Dikarenakan 
terbatasnya data yang diperoleh, maka data yang dapat penulis analisis 
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Total Pembiayaan Pada Produk Pembiayaan Konsumen BSM KC. Bandar 
Lampung Triwulan IV Tahun 2017
Jenis Produk Jumlah Oktober November Desember Sub Total
BSM Implan 50 157.443.578 170.400.320 300.304.456 588.148.352
Pensiunan 20 72.870.970 84.217.710 100.768.000 156.618.020
Griya BSM 25 60.211.410 62.654.980 67.854.890 190.721.280 
Kendaraan 
Bermotor
55 201.651.520 230.870.600 270.370.045 702.892.165
Total 150 492.177.478 584.143.610 739.297.391 1.638.379.817
Sumber data : Laporan Keuangan BSM KC. Bandar Lampung (Data 
diolah)
Tidak semua kredit yang telah diberikan dapat berjalan lancar, 
sebagian ada yang kurang lancar dan sebagian menuju kemacetan.
Terdapat 4 produk pembiayaan konsumen yang ditawarkan oleh BSM KC. 
Bandar Lampung kepada konsemen yakni pembiayaan BSM implan, 
pembiayaan kepada pensiunan, pembiayaan Griya BSM dan pembiayaan 
kendaraan bermotor. Dalam tabel dibawah ini akan disajikan data berupa 
kategori  kolektibilitas untuk masing masing jenis pembiayaan. 
Tabel 3.14.
Data Kategori  Kolektibilitas pada pembiayaan konsumen Triwulan IV 
Tahun 2017
Jenis Produk Jumlah 
Nasabah
Kategori  Kolektibilitas 
Lancar Tidak Lancrr Diragukan Macet
BSM Implan 50 35 8 5 2
Pensiunan 20 14 2 2 2
Griya BSM 25 20 2 2 1
Kendaraan Bermotor 55 36 3 3 8
Total 150 105 15 12 13
Sumber data : Laporan Keuangan BSM KC. Bandar Lampung (Data 
diolah).
Di bawah ini akan disajikan data breakdown kolektibilitas BSM 
KC. Bandar Lampung pada  Triwulan IV tahun 2017. 
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Tabel 3.15
Laporan Break Down Kolektibilitas Triwulan IV Tahun 2017
Pembiayaan Total 
Pembiayaan
Baki Debet Persen 
(%)Lancar Kurang Lancar Diragukan Macet
Implan 588.148.352 500.148.000 40.450.000 30.540.352 17.010.000 15%
Pensiunan 156.618.020 96.600.020 20.018.000 19.320.000 20.680.000 38.3%
Griya BSM 190.721.280 150.000.280 12.650.820 20.070.000 8.000.180 21,4%
Kendaraan 
Bermotor
702.892.165 452.980.000 61.912.000 60.678.165 127.322.000 35.5%
Total Kredit 1.638.379.817 1.399.728.300 135.030.820 130.608.417 173.012.180 
438.651.417
Rasio (%) 73,26%   8,24% 8% 10.5%
NPL (%) 26,74%
Sumber data : Laporan Keuangan BSM KC. Bandar Lampung (Data diolah)
NPL atau Non Performing Loan  merupakan rasio yang 
mengambarkan tingkat kolektibilitas sebuah lembaga keuangan dalam hal 
ini adalah BSM KC. Bandar Lampung. Rasio NPL ini juga dapat 
mengambarkan atau memberikan informasi salah satunya adalah mengenai 
tingkat likuiditas sebuah Bank. Untuk dapat menghitung NPL dilakukan 
dengan menggunakan rumus berikut ini :
Untuk memberikan gambaran lebih jelas, maka dari data di atas 




Ket : NPF : Non Performing Finance (Kredit 
Bermsalah)
Total NPF : Kolektibilitas Kat. Tidak Lancar, Diragukan 
dan MaceT
Total Kredit :Jumlah Dana yang disalurkan pihak bank 
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Gambar 3.2
Grafik Persentase Status kolektibilitas Pada Produk Pembiayaan 
Konsumen BSM KC. Bandar Lampung Triwulan IV Tahun 2017
Sumber data : Laporan Keuangan BSM KC. Bandar Lampung (Data 
diolah)
Data pesrsentase NPL untuk setiap jenis produk pembiayaan 
konsumen dapat dilihat dalam grafik berikut ini 
Gambar 3.3
Grafik persentase status kolektibilitas pada setiap produk pembiayaan 
konsumen BSM KC. Bandar Lampung triwulan IV Tahun 2017
Sumber : Data BSM KC. Bandar Lampung (Data Diolah)
73%
8% 8% 10.50%
Lancar Kurang Lancar Diragukan Macet
Persentase Kategori Kolektibilitas Pada Produk 
Pembiayaan Konsumen BSM Tugu Gajah 
Triwulan IV Tahun 2017
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A. Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kolektibilitas Nasabah  
Dalam Upaya Meningkatkan Likuiditas Di Bsm KC. Bandar 
Lampung
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh penulis, pada 
triwulan IV tahun 2018 (Bulan Oktober-Desember 2018) jumlah nasabah
sebanyak 150 nasabah dan total pembiayaan konsumen mencapai
1.638.379.817. Adapun status kolektibilitas lancar sebanyak 105 nasabah 
dengan jumlah pembiayaan 1.399.728.300, sedangkan jumlah kredit 
bermasalah mencapai 438.651.417 dengan rincian kategori kolektibilitas 
tidak lancar 15 nasabah dengan jumlah pembiayaan 135.030.820, 
kolektibilitas diragukan 12 nasabah dengan jumlah pembiayaan sebesar 
130.608.417, dan kolektibilitas macet 13 nasabah dengan jumlah 
pembiyaan sebesar 173.012.180.
Terdapat empat produk pembiayaan konsumen yang ditawarkan 
oleh pihak BSM KC. Bandar Lampung yakni pembiayaan BSM implan, 
Pembiayaan kepada pensiuanan, Griya BSM, dan pembiayaan kendaraan 
bermotor.  Dari  data yang diperoleh pembiayaan BSM kendaraan 
bermotor adalah yang paling banyak diminati oleh nasabah dengan total 
pembiayaan sebanyak Rp 702.892.165 yang disalurkan kepada 55 
nasabah. 
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Hal yang menarik untuk dianalisis, meskipun total pembiayaan 
pada pembiayaan kendaraan bermotor paling diminati, namun ternyata 
rasio NPF nya yakni 35,55 masih lebih rendah dibangdingkan rasio NPF 
pada pembiayaan kepada pensiunan yang mencpai 38,7%.  Hal ini 
disebabkan tidak lain adalah karena para pensiunan memiliki usia yang 
sudah tidak produktif lagi, yang artinya mereka suda tidak dapat bekerja 
dan mendapatkan penghasilan selain dari dana pensiuanan. Beberapa 
diantaranya juga  berada dalam kondisi kesehatan yang tidak baik. 
Sehingga tentunya kedua hal inilah yang membuat para nasabah kesulitan 
untuk melakukan pembayaran angsuran atau cicilan.
Secara keseluruahn tercatat bahwa tingkat kolektibilitas yang 
ditunjukkan dengan angka rasio NPL (Non Performing Loan) pada 
Triwulan IV tahun 2017 untuk semua produk pembiayaan yang 
ditawarkan adalah sebesar 26,74%. Angka ini tentunya berada jauh di atas 
ketetapan yang ditetapakn oleh bank Indonesia yakni sebesar 5%. Jika 
tidak ditangani dengan tepat, maka kondisi ini tentu dapat berpengaruh
kepada likuiditas bank. Sehingga tentunya harus dilakukan strategi 
penanganan yang tepat agar tentunya dapat menurunkan rasio NPL Salah 
satunya adalah dengan melakukan kolektibilitas terhadap nasabah dengan 
baik sehingga persentase nasabah dengan ketegori lancar jumlahnya 
semakin meningkat dan tidak ditemukan lagi nasabah dengan kategori 
kolektibilitas tidak lancar, diragukan dan macet . 
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Tingginya rasio NPL yang terjadi di BSM KC. Bandar Lampung
menunjukkan bahwa tingkat kolektibilitas nasabah yang dilakukan masih 
belum optimal hal tersebnt tidak terlepas dari adanya faktor yang 
mempengaruhi tingkat kolektibiltas yang terjadi di BSM KC. Bandar 
Lampung. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis, dapat 
dianalisis bahwa terdapat dua faktor mempengaruhi tingkat kolektibiltas 
di BSM KC. Bandar Lampung. Adapun keseluruhan faktor tersebut adalah
sebagai berikut :
a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari pihak bank 
faktor ini lebih berasal dari pegawai yang berhubungan erat dengan 
penyelenggaraan kolektibilitas . Adapun  faktor tersebut adalah 
sebagai berikut :
1. Kesalahan analisis kredit yang dilakukan surveyor
Upaya pemberian kredit dari pihak Bank terkadang tidak  
dapat memenuhi aspek terutama dari segi analisis kredit yang 
meliputi proses, survey lapangan, wawancara, melihat karakter 
nasabah, melakukan scoring (pengukuran terhadap kelayakan 
kredit kepada nasabah menggunakan sistem/ software kredit 
perbankan), taksasi nilai angunan, yang dilakukan pada saat 
sebelum proses pencairan terjadi. 
Hal ini disebabkan oleh salah satunya karena kurangnya 
kemampuan pegawai dalam menganalisa kredit sehingga 
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menyebabkan 3 orang nasabah dalam kategori kolektibilitas 
diragukan dan 2 nasabah dalam kategori kolektibilitas macet. 
Hal ini terjadi karena kesalahan surveyor menganalisa 
riwayat nasabah dengan tidak tepat sebagaimana yang juga 
diungkapkan oleh Staff MFA BSM KC. Bandar Lampung. 
Kesalahan analisa ini disebabkan karena pihak pegawai tidak 
mengecek dengan benar daftar riwayat pinjaman nasabah 
sebelumnya. Selain itu juga pihak surveyor lebih mengedepankan 
jenis agunan yang diajukan oleh calon peminjam sehingga dasar 
pemberian kredit adalah asal ada agunan tanpa mempertimbangkan 
taksasi jumlah angunan untuk disesuikan dengan plafon pinjaman.
2. Kurang optimalnya monitoring kredit
Tercatat 6 orang nasabah BSM KC. Bandar Lampung
masuk kedalam kolektibilitas macet. Penyebab utamanya adalah 
dikarenakan karena lemahnya monitoring dari pihak bank terhadap 
nasabah. Monitoring yang harusnya bertujuan untuk menjaga mutu 
kredit agar tetap baik seperti yang diinginkan, akan tetapi hal tidak 
dapat dilakukan secara optimal disebabkan karena jarak dan lokasi 
nasabah yang terlalu jauh dari kantor cabang. Selain itu juga, 
jumlah sumber daya insani / pegawai yang dimiliki pihak Bank 
sangat sedikit, oleh sebab itu karyawan yang bertugas sebagai staf 
funding kesulitan untuk menjangkau wilayah tersebut karena lebih 
fokus kepada nasabah yang jaraknya dekat dari kantor.
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b. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal merupakan faktor yang berasal dari nasabah yang 
mengajukan pembiayaan, Faktor Eksternal ini disebabkan oleh 
kemampuan nasabah secara pribadi dan juga ada faktor lingkungan 
didalamnya. Bahkan menurut staff funding penyebab ini tidak dapat 
dilihat saat dilakukan survey, sebab penyebab ini muncul setelah 
penyaluran pembiayaan dilakukan oleh pihak BSM KC Bandar 
Lampung. Adapun faktor internal yang ditemukan antara lain :   
1. Peminjam kurang cakap.
Dari data yang diperoleh terdapat sekitar 3 orang nasabah
BSM KC. Bandar Lampung dalam kategori tidak lancar. Dimana 
nasabah tersebut berasal dari kelompok nasabah yang memiliki 
usaha sendiri. Ketika usaha mereka kurang berjalan lancar 
ditambah dengan manajemen usaha yang carut marut maka usaha 
yang ditekunipun kolaps. Sehingga pada akhirnya mereka tidak 
mampu memnuhi kewajiban untuk melakukan pembayaran 
angsuran. 
Tentu saja hal ini dapat menjadi salah satu pertimbangan 
bagi tim MFA BSM KC. Bandar Lampung untuk lebih teliti lagi 
dalam melakukan analisis. Sebab meskipun memiliki usaha namun 
tentu harus juga dilihat kapasitas dan kapabilitas usaha tersebut. 
Misalnya apakah usaha yang ditekuni adalah usaha musiman atau 
usaha yang kontinyu. Jika usaha yang dilakukan adalah jenis usaha 
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musiman, maka tentu resiko terjadinya tunggakan angsuran akan 
lebih besar.
2. Manajemen usaha yang tidak baik dan kurang rapi
Nasabah yang memiliki manajemen usaha yang tidak baik 
dan kurang rapi dan termasuk dalam kategori kolektibilitas macet
berjumlah 4 orang . Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa rata rata 
anggota tidak mampu melakukan manajerial usaha dengan baik. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan tidak adanya pembukuan yang 
jelas, bahkan cenderung mencampurkan uang hasil usaha dan uang 
pribadi. Sehingga pada akhirnya saat ada kebutuhan yang 
mendesak uang hasil usaha terpakai sehingga tidak bisa digunakan 
untuk melakukan pembayaran angsuran kepada pihak BSM KC. 
Bandar Lampung.
Setiap orang bisa membuka usaha baik skala kecil ataupun 
besar, namun jika tidak memiliki manajemen yang baik maka 
hasilnya usaha akan bisa menjadi bangkrut. Oleh sebab itu kepada 
tim MFA dari pihak BSM KC. Bandar Lampung harus menggali 
informasi secara mendalam kepada anggota paling tidak mereka
harus tahu jumlah keuntungan kotor dan bersih yang diterima. 
Serta jika diperbolehkan maka pastikan untuk melihat pembukuan 
usaha sehingga nantinya tim MFA akan memiliki penilaian objektif 
berdasarkan bukti yang ada. 
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3. Pasar yang Kurang Mendukung
Terdapat 8 nasabah yang masuk dalam kategori
kolektibilitas tidak lancar, adapun ketidakmampuan mereka dalam 
membayar angsuran adalah disebabkan oleh jenis usaha yang 
mereka buka ternyata tidak mampu menarik pembeli. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan respon pasar yang kurang. Sehingga pada 
akhirnya anggota tidak mampu memperoleh keuntungan dari usaha 
yang digeluti.
Oleh sebab itu, maka tim MFA  dari pihak BSM KC. 
Bandar Lampung harus mampu membaca peluang dan potensi 
usaha yang akan dilakukan anggota. Bahkan jika memang usaha 
dirasa tidak potensial maka sebaiknya MFA mengarahkan anggota 
kepada jenis usaha yang akan lebih mendapat respon positif dari 
pasar. 
4. Menurunnya Daya Beli Masyarakat
Menururnnya daya beli masyarakat menyebabkan sebanyak 
5 orang masuk kedalam kategori kolektibilitas tidak lancar. 
Menurunnya daya beli masyarakat berhubungan erat dengan 
kondisi ekonomi sehingga hal ini tentu tidak dapat diprediksi serta 
pihak dari pihak BSM KC. Bandar Lampung juga tidak dapat 
melakukan hal apapun, 
5. Kebijakan Pemerintah
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Adanya kebijakan pemerintah yang kurang menguntungkan 
terutama bagi nasabah dengan profesi sebagai PKL yang harus 
direlokasi dari lokasi lama ke lokasi baru sehingga menyebabkan 4
nasabah masuk kedalam kategori  kolektibilitas diragukan. Lokasi 
baru yang kurang strategis membuat pemasukan yang diperoleh 
menjadi berkurang drastis, yang menyebabkan kemampuan dalam 
membayar angsuran menjadi tersendat. 
6. Musibah / Kepentingan Mendadak yang Dialami Anggota
Kondisi yang tak dapat diprediksi seperti musibah atau 
keperluan dadakan yang membutuhkan biaya besar membuat 5
anggota dari BSM KC. Bandar Lampung mengalami kredit
bermasalah dengan kategori diragukan. Musibah seperti 
kecelakaan, sakit mendadak, hingga kenaikan biaya sekolah anak 
menjadi hal yang akhinya membuat para anggota telat membayar 
anggsuran. Tentu saja kondisi ini tidak dapat diprediksi baik oleh 
pihak BSM atau nasabah. 
Tingkat kolektibilitas yang baik akan berpengaruh kepada 
penurunan jumlah kredit bermasalah. Dengan demikian maka akan 
berimbas kepada meningkatnya likuiditas dan kesehatan  bank. Oleh sebab 
itu tentu saja diperlukan strategi yang dapat tepat dalam menangani 
kondisi kredit macet. Secara umum terdapat 3 langkah penyelesaian 
yanmg ditempuh oleh pihak BSM langkah-langkah tersebut adalah sebagai 
berikut 
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1. Reshceduling (Penjadwalan kembali)
Upaya pertama BSM KC. Bandar Lampung dalam
menyelamatkan kredit bermasalah. Cara`ini dilakukan jika pihak 
nasabah tidak mampu melakukan pembayaran angsuran baik pokok
maupun Margin. Proses rescheduling ini disesuaikan dengan
pendapatan dari hasil usaha anggota yang sedang mngalami kesulitan. 
Hal tersebut bisa berbentuk:
a. Perpanjangan jangka waktu pembiayaan, sehingga jumlah setiap 
angsuran menjadi turun.
b. Memperpanjang jangka waktu angsuran, semisal semula jangka 
waktu angsuran 1 bulan sekali kemudian menjadi 2  bulan.
2. Reconditioning (persyaratan kembali)
Ketika upaya pertama belum membuahkan hasil, maka upaya 
kedua yang ditempuh pihak BSM KC. Bandar Lampung dalam 
melakukan penyelamatan pembiayaan yakni dengan cara mengubah 
sebagian kondisi (condition) yang semula disepakati. Adapun 
perubahan kondisi pembiayaan dibuat sesuai dengan masalah-masalah 
yang sedang dihadapi anggota. Dalam hal ini perubahan persyaratan
yang dilakukan pihak BSM KC. Bandar Lampung meliputi:
a. Pembayaran Margin. Dalam artian bahwa Margin tetap dihitung, 
akan tetapi pembayarannya menunggu sampai nasabah mempunyai 
kesanggupan membayar.
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b. Penurunan Margin. Dalam artian bahwa nasabah masih harus 
membayar angsuran pokok dan juga Margin, akan tetapi Margin 
yang dibebankan kepada nasabah sedikit diturunkan
3. Eksekusi (Penyitaan barang jaminan nasabah)
Hal ini merupakan mekanisme terakhir yang akan ditempuh 
oleh BSM KC. Bandar Lampung jika anggota sudah benar-benar sudah 
tidak mampu lagi untuk melakukan pembayaran kewajiban
angsurannya. Pihak BSM KC. Bandar Lampung menyita barang 
jaminan telah diikat secara formal melalui bantuan notaris dalam 
membuatkan aktanya. Proses penyitaan ini harus melalui persetujuan 
pihak anggota, setelah itu kemudian pihak BSM KC. Bandar Lampung
akan melkaukan penjualan barang tersebut, dari hasil penjualan barang 
jaminan tersebut digunakan untuk pelunasan angsuran pembiayaan.
B. Analisis Kolektibilitas Yang Dilakukan Oleh Bsm KC. Bandar 
Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam
kolektibilitas adalah penggolongan pinjaman berdasarkan  keadaan  
pembayaran  pokok  atau  angsuran  pokok  dan  bunga  oleh  nasabah  
serta  tingkat  kemungkinan  diterimanya  kembali  dana  yang  masih 
ditanamkan dalam surat-surat berharga atau penanaman lainnya. Tidak 
terdapat istilah kolektibilitas dalam Islam, namun pinjam meminjam atau 
hutang piutang sebagaimana yang dilakukan antara pihak BSM KC. 
Bandar Lampung dan nasabah tidaklah dilarang dalam Islam, bahkan hal 
ini sangatlah dianjurkan. Dasarnya sendiri terdapat pada al-Qur’an, yang
menyebut piutang untuk menolong atau meringankan orang lain yang 
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membutuhkan dengan istilah “menghutangkan kepada Allah dengan 
hutang yang baik”. Sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Hadid ayat 11 
berikut ini : 
نَّم  اَذيِذَّلٱ  ُضِرُۡقی َ َّͿٱ  َُھفِع َُٰضَیف اٗنَسَح اًضَۡرقۥ  َُھلۥ  َُھلَوٓۥ   ٞمیِرَك ٞرَۡجأ١١  
"Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu 
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak." (QS. Al-Hadiid 
: 11)
Ayat diatas menjelaskan bahwa pada praktiknya hutang piutang 
hukumnya adalah dianjurkan selama tidak terdapat unsur paksaan serta 
hutang pihutan yang dilakuan  kedua belah pihak baik peminjam dan 
penerima pinjaman telah sesuai dengan yang di syariatkan oleh agama 
Islam. 
Kenyataan yang terjadi dilapangan dimana hutang piutang yang 
dilakukan oleh pihak BSM KC. Bandar Lampung dan nasabah pada 
dasarnya telah sesuai dengan syariat Islam. BSM KC. Bandar Lampung
sebagai lembaga keuangan syariah memberikan pinjaman yang 
didalamnya tidak terdapat unsur riba. Selain itu juga adanya kesepakatan 
mengenai waktu pengembalian hutang dan dilakukan perjanjian tertulis 
yang menyebutkan segala yang berhubungan utang piutang ini, hal ini 
telah sesuai dengan petunjuk praktis mengenai hutang piutang yang 
tertuang dalam Firman Allah SWT Al-Baqarah ayat 282 berikut ini :
َاھَُّیٓأ َٰی  َنیِذَّلٱ  َف ى ّٗمَس ُّم ٖلََجأ َٰٓىِلإ ٍنۡیَِدب ُمتَنیاََدت اَِذإ ْآُونَماَء ُۚهُوُبتۡكٱ  ُتَۡكیۡلَو ۡمَُكنۡیَّب ب
 ِب ُِۢبتاَك ِۚلۡدَعۡلٱ  ُھَمَّلَع اَمَك َُبتَۡكی َنأ ٌبِتاَك َبَۡأی َلاَو ُۚ َّͿٱ  ِِللۡمُیۡلَو ُۡبتَۡكیَۡلفيِذَّلٱ 
 ِھَۡیلَع ُّقَحۡلٱ  ِقََّتیۡلَو َ َّͿٱ  ُھَّبَرۥ  ۡیَش ُھۡنِم ۡسَخۡبَی َلاَوٗٔ َناَك ِنَإف ۚايِذَّلٱ  ِھَۡیلَع ُّقَحۡلٱ 
 ُھُِّیلَو ِۡللُۡمیَۡلف َُوھ َّلُِمی َنأ ُعیَِطتَۡسی َلا َۡوأ ًافیِعَض َۡوأ ًاھِیفَسۥ  ِب ِۚلۡدَعۡلٱ  َو ْاوُدِھَۡشتۡسٱ 
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 َّل ِنَإف ۖۡمُِكلاَج ِّر نِم ِنۡیَدیِھَش ۡم  َو ٞلُجََرف ِنۡیَلُجَر َانوُكَی ِنَاَتأَرۡمٱ  َنۡوَضَۡرت نَّمِم
 َنِم ِءٓاََدھ ُّشلٱ  َدِۡحإ َّلَِضت َنأ اَُمھԩَٰدِۡحإ َر ِّكَُذَتف اَُمھԩٰ ٰۚىَرُۡخۡلأٱ  َبَۡأی َلاَو ُءٓاََدھ ُّشلٱ  اَِذإ
 َۡست َلاَو ْۚاوُعُد اَمَٔ اًرِیبَك َۡوأ اًریِغَص ُهُوُبتَۡكت َنأ ْآوُم َٰٓىِلإ  ِِھلََجأۚۦ  َدنِع ُطَسَۡقأ ۡمُِكل َٰذ ِ َّͿٱ 
اَتَۡرت ََّلاأ ٰٓىَنَۡدأَو ِةَد َٰھَّشِلل ُمَوَۡقأَو ۡمَُكنۡیَب َاَھنوُریُِدت ٗةَرِضاَح ًةَر َِٰجت َنوَُكت َنأ ٓ َِّلاإ ْآُوب
 ُتَۡعیَاَبت اَِذإ ْآوُدِھَۡشأَو ۗاَھُوبُتَۡكت ََّلاأ ٌحَانُج ۡمُكَۡیلَع َسَۡیَلف ۡۚم  َلاَو ِٞبتاَك َّٓراَُضی َلاَو
 ُھَِّنَإف ْاُولَعَۡفت ِنإَو ۚٞدیِھَشۥ  َو ۗۡمُِكب ُۢقوُُسف ْاُوقَّتٱ  َۖ َّͿٱ  ُمُكُمِّلَعُیَو ُۗ َّͿٱ  َو ُ َّͿٱ  ٍءۡيَش ِّلُِكب
  ٞمِیلَع٢٨٢  
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 
(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan 
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi 
kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah 
suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (QS. Al-
Baqarah : 282)
Hutang merupakan sejumlah uang yang dipinjam seseorang, dalam 
hal ini adalah kewajiban bagi seorang nasabah yang telah menerima dana 
pinjaman tersebut untuk mengembalikannya dalam jumlah yang sama 
dengan yang diterima dari pihak BSM dalam jangka waktu yang telah 
disepakati.
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Mekanisme pembayaran hutang yang telah disepakati kedua belah 
pihak adalah dengan cara dicicil melalui angsuran setiap bulannya, dengan 
demikian maka pihak nasabah akan merasa lebih ringan. Dengan demikian 
maka pada setiap bulan dimana waktu pembayaran disepakati tiba maka 
pihak nasabah wajib membayar hutangnya hingga lunas dan tidak boleh 
menunda nunda pembayaran, sebab hal tersebut dilarang oleh Rasulullah 
SAW dan dianggap sebagai sebuah kelaliman. Rasulullah SAW bersabda : 
ا ُلْطَم ٌمْلُظ ِّىِنَغْل ،ْعَبْتَیْلَف ٍّىِلَم ىَلَع ْمُكُدَحَأ َعِبْتُأ اَذِإَف 
“Penundaan (pembayaran hutang dari) seorang yang kaya adalah 
sebuah kelaliman, maka jika salah seorang dari kalian dipindahkan 
kepada seorang yang kaya maka ikutilah.” (HR Muslim)
Pada kenyataanya, yang terjadi di lapangan adalah sejumlah 
nasabah mangkir dari kewajibannya dalam melakukan pembayaran baik 
angsuran ataupun melunasinya. Dalam kondisi ini pihak BSM selaku 
kreditur memiliki wewenang untuk melakukan penagihan hingga hutang 
tersebut dibayar dan dilunasi. Namun, jika hingga waktu jatuh tempo 
pihak nasabah tidak mampu membayar hutangnya maka hendaknya 
kreditur mengambil langkah memberikan perpanjangan waktu 
pembayaran/pelunansan.  
BSM KC. Bandar Lampung, mengambil tindakan yang meliputi 
langkah Rescheduling dan Reconditioning. Hal ini merupakan
implementasi dari landasan syariah jika nasabah mengalami kesulitan
dalam pembayaran. Maka akan diberi waktu kelonggaran dalam waktu
pembayaran sebagimana yang dijelaskan dalam poin sebelumnya.
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Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT dalam Surat Al-
Baqarah [2] ayat 280 yang artinya:
ِنإَو  ُۡمتنُك ِنإ ۡمُكَّل ٞرۡیَخ ْاُوقَّدَصَت َنأَو ٖۚةَرَسۡیَم َٰىِلإ ٌةَرَِظَنف ٖةَرۡسُع وُذ َناَك
 َُملَۡعت  َنو٢٨٠  
"Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan 
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui." (QS. Al-Baqarah :280)
Dalam hal ini ayat di atas menjelaskan bahwa apabila anggota 
mengalami kesulitan dalam pembayaran maka lebih diberi kelonggaran
hingga nasabah berkesanggupan untuk membayarnya. Eksekusi atau 
penyitaan barang jaminan merupakan upaya terakhir yang diambil oleh 
BSM KC. Bandar Lampung ketika tidak ada alternatif lain yang bisa 
dilakukan. Dalam hal ini, maka kolektibilitas yang dilakukan BSM KC. 
Bandar Lampung telah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam 
berdasarkan Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 280 yang didalamnya 






Setelah melakukan peniltian tentang Analisis Faktor Faktor Yang 
Mempengaruhi Kolektibilitas Nasabah Dalam Upaya Meningkatkan Tingkat 
Likuiditas Pada Bank Syariah Studi Kasus Bank Syariah Mandiri KC. Bandar 
Lampung dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Faktor faktor yang mempengaruhi kolektibilitas nasabah  dalam upaya 
meningkatkan likuiditas di BSM KC. Bandar Lampung dipengaruhi oleh 2 
faktor yakni :
a. Faktor internal Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 
pihak bank faktor ini lebih berasal dari pegawai yang berhubungan erat 
dengan penyelenggaraan kolektibilitas . Adapun  faktor tersebut adalah 
sebagai berikut :
1) Kesalahan analisis kredit yang dilakukan surveyor
Kesalahan analisa kredit yang ditemukan terjadi karena pihak 
surveyor tidak tepat dalam menganalisis riwayat pinjaman  nasabah  
pihak surveyor tidak mengecek dengan benar daftar riwayat 
pinjaman nasabah sebelumnya. Selain itu juga pihak surveyor lebih 
mengedepankan jenis agunan yang diajukan oleh calon peminjam 
sehingga dasar pemberian kredit adalah asal ada agunan tanpa 
mempertimbangkan taksasi jumlah angunan untuk disesuikan 
dengan plafon pinjaman.
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2) Kurang optimalnya monitoring kredit
Monitoring yang harusnya bertujuan untuk menjaga mutu kredit 
agar tetap baik seperti yang diinginkan, akan tetapi hal tidak dapat 
dilakukan secara optimal disebabkan karena jarak dan lokasi 
nasabah yang terlalu jauh dari kantor cabang. Selain itu juga, 
jumlah sumber daya insani / pegawai yang dimiliki pihak Bank 
sangat sedikit, oleh sebab itu karyawan yang bertugas sebagai staf 
funding kesulitan untuk menjangkau wilayah tersebut karena lebih 
fokus kepada nasabah yang jaraknya dekat dari kantor.
b. Faktor eksternal Faktor Eksternal ini disebabkan oleh kemampuan 
nasabah secara pribadi dan juga ada faktor lingkungan didalamnya. 
Bahkan menurut staff funding penyebab ini tidak dapat dilihat saat 
dilakukan survey, sebab penyebab ini muncul setelah penyaluran 
pembiayaan dilakukan oleh pihak BSM KC Bandar Lampung. Adapun 
faktor internal yang ditemukan antara lain : 
1) Peminjam kurang cakap
2) Manajemen yang tidak baik dan kurang rapi
3) Pasar yang kurang bmendukung
4) Menurunnya daya beli masyarakat
5) Kebijakan pemerintah
6) Musibah/kepentingan mendadak yang dialami nasabah. 
2. Kolektibilitas yang dilakukan BSM KC. Bandar Lampung telah sesuai 
dengan perspektif ekonomi Islam. Praktik pinjam meminjam yag 
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dilakukan pihak BSM Kc Bandar Lampung juga sesuai dengan syariat 
Islam dimana tidak terdapat unsur riba serta adanya kesepakatan mengenai 
waktu pengembalian hutang dan dilakukan perjanjian tertulis yang 
menyebutkan segala yang berhubungan utang piutang tersebut. Pihak 
Bank juga member keringanan berupa cicilan pembayaran hutang / 
melakukan angsuran setiap bulan. Kepada nasabah yang memiliki 
kesulitan dalam pembayaran angsuran maka pihak bank mengambil 
langkah dengan memberikan perpanjangan waktu pembayaran/pelunansan
yang meliputi meliputi tindakan Rescheduling dan Reconditioning  
tindakan Eksekusi atau penyitaan barang jaminan merupakan upaya 
terakhir yang diambil oleh BSM KC. Bandar Lampung  ketika tidak ada 
alternatif lain yang bisa dilakukan.  Upaya yang dilakukan oleh pihak 
BSM KC Bandar Lampung berkaitan dengan kolektibilitas kredit telah 
sesuai dengan peroektif ekonomi islam yakni memberikan kelonggaran 
kepada nasabah yang mengalami kesulitan pembayaran sebagimana 
tercantum dalam firman Allah SWT Surat Al-Baqarah ayat 280 yang 




1. Pihak BSM KC. Bandar Lampung harus lebih tegas dalam menolak 
permohonan pembiayaan dengan memperhatikan analisis kelayakan calon 
nasabah, serta menjaga obyektifitas, diharapkan dengan hal ini maka akan 
dapat memperkecil kemungkinan terjadinya resiko kredit bermasalah
sehingga tingkat kolektibilitas yang dicapai akan semakin baik.
2. Pihak BSM KC. Bandar Lampung dapat meningkatkan kualitas 
pembiayaan serta melakukan langkah penanganan yang tepat untuk 
mengatasi kredit  bermasalah.
3. Meskipun BSM KC. Bandar Lampung selalu mengedepankan prinsip
Musyawarah dan pendektanan kekeluargaan dalam menyelesaikan kredit
bermaslah, akan tetapi perlu adanya ketegasan untuk yang dalam 
menangani nasabah dengan kredit bermasalah yang sudah melewati batas 
kewajaran dan tidak bisa ditolerir. 
4. Diharapkan kepada Manajer dan jajaran staff dapat terus bekerja dengan 




Adiwarman A. Karim, 2004. Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan, Jakarta: 
Raja Grafindo
Adiwarman Karim, 2008 Bank Islam    ; Analisis Fiqih dan Keuangan . Jakarta : 
Raja Grafindo Persada
Agnes Sawir, 2009. Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan keauangan. 
Perusahaan, Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama
Amin Wijaya Tunggal 1995. Dasar Dasar Analisis Laporan Keuangan.(Jakarta: 
Rineka Cipta
Andi. Z Dunil, 2004. Kamus Istilah Perbankan Indonesia, Jakarta : Gramedia 
Pustaka Utama.
As, Mahmoeddin. 2010. Melacak Kredit Bermasalah. Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan
Bambang Riyanto. 2001. Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. Yogyakarta 
:BFEE.. 
Departemen Agama. 2000. Al Quran dan Terjemahannya. Semarang : CV 
Diponegoto
Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia, 2011. Kebijakan Pengembangan 
Perbankan Syariah,  Jakarta 
Edy Wibowo, dkk, 2005.Mengapa Memilih Bank Syariah?, Bogor:
Ghalia Indonesia cet.I
Ikatan Bankir Indonesia (IBI), 2013. Memahami Bisnis Bank . Jakarta : Gramedia 
Pustaka Utama, 
Kasmir. 2006. Manajemen Perbankan. Jakarta: Radja Grafindo Persada
M. Nur Rianto Al-Arif, 2005. Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritis 
Praktis, Bandung: CV Pustaka Setia
116
M. Nur Rianto Al-Arif, 2007. Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian
Teoritis Praktis, Bandung: CV Pustaka Setia
M. Syafi’i Antonio, 2006. Dasar- Dasar Manajemen Bank Syaria، Jakarta: 
Pustaka Alfabeta, cet ke-4
Mahmudin. 2010.Melacak Kredit Bermasalah . Jakarta : Pustaka Sinar Harapan 
Cet 1
Mudrajad Kuncor, 2013. Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi Bagaimana 
Menulis Dan Meneliti Tesis, Jakarta: Erlangga
Muhammad Firdaus NH, dkk, 2005. Konsep & Implentasi Bank Syariah, Jakarta:
Renaisan
Nur Indriantoro Dan Bambang Supomo, 2009.Metodologi Penelitian Bisnis Untuk 
Akuntansi & Manajemen, Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta
Raghilia Amanah, 2012. Pengaruh rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas 
Terhadap Harga SAham . Malang : Jurnal
Rivai, Veithzel dan Arviyan Arifin. 2010. Islamic Banking : Sebuah Teori 
Konsep dan Aplikasi. Jakarta:Bumi Aksar
Riyadi. 2015. Banking Asset and Liability Management . FEB : Universitas 
Indonesia Edisi 4 
Rully Indrawan, Poppy yaniarti, 2014. Metodologi Penelitian Kunatitatif, 
Kualitataif, dan Campuran,  Bandung: Refika Aditama
Simorangkir, 2005 . Pengantar Lembaga Keuangan Bank Dan Non Bank, Bogor; 
Ghalia Indonesia. 
Sugiyono, 2016. (Pendekatan Kualitatif,Kuantitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta.
Sutan Remy Sjahdeini, 2007. Perbankan Islam, Jakarta: PT Pustaka Utama 
Grafiti, cet ke-3 , 
Sutan Remy Sjahdeini, 2007. Perbankan Islam, Jakarta: PT Pustaka
Utama Grafiti, cet ke-3 , 
Undiani, 2009. Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di Indonesia، Malang: 
UIN Malang Press, 
117
Wendra Afriana, 2012 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kolektibilitas 
Pembayaran Kredit UKM Petani Bawang pada Bank BRI Cabang Brebes, 
Brebes : Jurnal, 
